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Model Pembelajaran di Era Society 5.0

KATA PENGANTAR

Segala puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah
Ta’ala karena atas limpahan rahmat-Nya sehingga kami dapat
menyelesaikan “Model Pembelajaran di Era Society 5.0”. Di era
society 5.0, dimana pendidik harus mampu mengembangkan
dan mengimplementasikan model dan metode pembelajaran
yang telah dirancang dan dikembangkan secara efektif, namun
harus tetap mengedepankan fungsi dan perannya yang tidak
hanya sebagai pengajar, namun sekaligus sebagai pendidik
yang profesional. Buku ini berisi tentang model-model
pembelajaran yang dapat menunjang Pembelajaran di Era
Society 5.0 diantanya model pembelajaran Blended Learning,
Experiential Learning, Flipped Classroom, Problem Based
Learning (PBL), Inquiry Learning, Contextual Teaching and
Learning, Discovery Learning, dan Direct Instruction.

Kami menyadari, bahan Buku ajar ini masih banyak
kekurangan dalam penyusunannya. Oleh karena itu, kami
sangat mengaharapkan kritik dan saran demi perbaikan dan
kesempurnaan buku ini selanjutnya. Kami mengucapkan
terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu
dalam proses penyelesaian Buku ini. Semoga Buku ini dapat
bermanfaat bagi pembacanya.

Penulis, 9 Januari 2023
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BAB 1
BLENDED LEARNING

Oleh Andri Kurniawan

Pendidikan adalah kebutuhan setiap individu untuk dapat
hidup lebih maju dan berkembang yang akhirnya dapat
mendukung kemajuan suatu negara. Di era digitalisasi saat ini,
proses Pendidikan juga mulai menggunakan teknologi dalam
pelaksanannya, salah satunya mulai dilakukan pengajaran
secara langsung (tatap muka), serta pengajaran tidak langsung
melalui bantuan internet (daring). Dengan demikian, kemajuan
teknologi telah banyak mengubah gaya belajar mengajar yang
dilakukan pendidik dan peserta didik.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
berkembang pesat;salah satunya pada sector pendidikan
(Dissriany dan Banggur, tanpa tahun). Indonesia menjadi salah
satu negara yang juga menggunakan teknologi dalam
pelaksanaan Pendidikan sebagai bentuk potensi dalam
mengembangkan bentuk pembelajaran elektronik di dalam
dunia pendidikan. Hal tersebut bertujuan untuk menembus
batas ruang dan waktu yang biasanya menjadi batasan untuk
menyelenggarakan pembelajaran, sehingga pembelajaran saat
ini dapat diatasi melalui fleksibilitas akses melalui internet
(Ramadhanldkk., 2018). Kondisi tersebut tergambar dari
adanya pembelajaran blended learning.

Blended Learning merupakan isu pendidikan dalam
perkembangan globalisasi dan teknologi yang telah banyak
dilakukan di berbagai negara (Agustin,dkk, 2016; Zainuddin,
2015). Model blended learing ini merupakan penggabungan
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online (e-learning)
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(Driscoll, 2002). Pada bab ini akan dibahas mengenai blended
learning.

1.1 Pengertian Pembelajaran Blended Learning

Istilah Blended learning juga dikenal dengan istilah
konsep pembelajaran hiprida yakni pembelajaran yang
memadukan metode tatap muka, online dan offline namun akhir
ini berubah menjadi blended learning. Blended berarti
kombinasi atau campuran, sedangkan learning berarti
pembelajaran. Jadi blended learning adalah pembelajaran yang
mengombinasikan metode tatap muka dan online. Selanjutnya,
Graham mendefenisikan blended learning sebagai perpaduan
pembelajaran dengan mencampur pembelajaran tatap muka
(face to face) dengan penyampaian materi langsung pada siswa
dengan pembelajaran online dan offline yang menekankan pada
pemanfaatan teknologi (Piccianon,dkk,2014). Bibi dkk (2015)
menyatakan bahwa blended learning tidak sepenuhnya
pembelajaran dilakukan secara online yang menggantikan
pembelajaran tatap muka di kelas, tetapi untuk melengkapi dan
mengatasi materi yang belum tersampaikan pada pembelajaran
saat mahasiswa belajar di kelas.

Kurniati (2019) dan Wulandari,dkk (2020) menyatakan
bahwa model blended learning adalah aktivitas pembelajaran
yang mengkombinasikan kegiatan tatap muka dan online
Menurut Driscol (2002) yang menyatakan bahwa blended
learning menggabungkan berbagai teknologi berbasis web
guna mencapai tujuan pendidikan. Thorne (2013) juga
menyatakan bahwa blended learning yang manggabungkan
teknologi e-learning dan multimedia, seperti video streaming,
animasi teks online, virtual class, yang dikombinasikan dengan
bentuk-bentuk tradisional pelatihan di kelas.

Garner dan Oke (2015) mengemukakan bahwa
pembelajaran blended learning adalah pembelajaran yang
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dirancang dengan menyatukan pembelajaran tatap muka
dengan pembelajaran online yang bertujuan untuk
meningkatkan  hasil belajar peserta didik dengan
memanfaatkan pengembangan teknologi berbasis multimedia,
CD ROM, video streaming, email, voice mail dll dengan
menggabungkan pembelajaran tatap muka dikelas. Dengan
demikian, pembelajaran tatap muka memberi kesempatan
pada siswa untuk menanyakan hal ataupun permasalahan yang
berkaitan materi yang diajarkan oleh guru (Rusman,2011).

Voos dalam Perez, et al. (2010) menyatakan bahwa
blended learning adalah bentuk pembelajaran yang merupakan
perkembangan  terbaru  dalam  pendidikan  dengan
menggabungkan kelas tatap muka dengan modul e-learning,
sehingga siswa dapat menikmati keuntungan dari kedua
metode pengajaran. Selain itu, blended learning menjadi model
pembelajaran yang memiliki fleksibilitas yang lebih besar dan
pengurangan biaya dibandingkan dengan kelas tradisional.
Dngan demikian, jenis pembelajaran blended learning menjadi
serangkaian keunggulan dibandingkan penggunaan eksklusif
pembelajaran berbasis teknologi.

1.2 Karakteristik Blended Learning

Shivam dan Sungh (2015) menguraikan karakteristik
yang dimiliki oleh model pembelajaran Blended learning yakni:
(1) perpaduan antara pembelajaran mandiri via online dengan
pembelajaran tatap muka guur dengan siswa serta
menggabungkan  pembelajaran  mandiri, (2) proses
pembelajaran yang menggabungkan berbagai model
pembelajaran, gaya pembelajaran serta penggunaan berbagai
media pembelajaran berbasis teknologi dan komunikasi, (3)
dalam blended learning orang tua dengan guru juga mempunyai
peran penting dalam pembelajaran anak didik guru merupakan
fasilitator sedangkan orang tua sebagai motivator dalam
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pembelajaran anaknya, (4) pembelajaran didukung dengan

pembelajaran yang efektif dari cara penyampaian, cara belajar

dan gaya pembelajarannya. Sedangkan, Egbert dan Hanson juga
menyatakan karakteristik blended learning meliputi (1) peserta

didik dapat bersosialisasi dengan baik dengan sesama, (2)

peserta didik memiliki waktu banyak dan dapat melakukan

feedback,serta (3) peserta didik a dipandu dengan baik serta
siswa belajar dengan atmosfer yang ideal (Shivam dan

Sungh,2015).

Graham dalam Kuntarto (2016) mengatakan bahwa pola
pembelajaran blended learning memiliki dua jenis lingkungan
pembelajaran yaitu lingkungan pembelajaran tatap muka
secara tradisional (traditional face to face learning environ-
ment); dan lingkungan pembelajaran distributed learning
environment yang sudah mulai berkembang seiring dengan
teknologi baru yang memungkinkan perluasan untuk
mendistribusikan komunikasi dan interaksi atau bisa yang
biasa di sebut dengan pola pembelajaran e-learning.

Driscoll (2002) menyatakan 4 (empat) konsep mengenai
pembelajaran blended learning yaitu:

1. Blended Ilearning mengombinasikan banyak format
teknologi pembelajaran, seperti video tape, web-based
training, film, CD-ROM dengan pembelajaran tatap muka.

2. Blended learning menggabungkan teknologi pembelajaran
dengan perintah tugas kerja aktual, seperti pembelajaran
dan tugas.

3. Blended learning mengkombinasikan atau menggabungkan
berbagai teknologi berbasis web untuk mencapai tujuan
pendidikan.

4. Blended learning mengombinasikan berbagai pendekatan
pembelajaran seperti pendekatan behaviorisme,
konstruktivisme, kognitivisme guna menghasilkan suatu
pencapaian pembelajaran yang optimal dengan atau tanpa
teknologi pembelajaran.
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Prinsip- prinsip blended learning menurut Garrison dan
Faughan dalam Husamah (2014) penggunaan yaitu (1)
pememikiran dengan menggabungkan pembelajaran online
dengan pembelajaran tatap muka, (2) pemikiran ulang yang
mana dalam mendesain pembelajaran ingin melibatkan siswa
dalam proses pembeajaran, serta (3) mengatur ulang
pembelajaran tradisonal.Selanjutnya, Ramsay (2001) juga
menguraikan 3 (tiga) tahapan dasar dalam model blended
learning yang mengacu pembelajaran berbasis teknologi yakni:
1. Seeking of information

Blended learning memfasilitasi pencarian informasi dari

berbagai sumber informasi yang tersedia secara online

maupun offline dengan berdasarkan pada relevansi,
validitas, reliabilitas konten dan kejelasan akademis.

Dengan demikian, peran pendidik sebagai fasilitator

berperan yang dapat memberi masukan bagi peserta

didik untuk mencari informasi yang efektif dan efisien.
2. Synthesizing of knowledge

Blended learning mengkonstruksi pengetahuan peserta

didik melalui proses asimilasi dan akomodasi bertolak

dari hasil analisis, diskusi dan perumusan kesimpulan
dari informasi yang diperoleh.
3. Acquisition of information

Blended learning mewadahi peserta didik untuk belajar
secara mandiri dan berkelompok guna menemukan,
memahami, serta mengkonfrontasikannya dengan ide
atau gagasan yang telah ada dalam pikiran peserta didik,
kemudian menginterprestasikan pengetahuan dari
berbagai sumber yang tersedia, hingga peserta didik
mampu mengkomunikasikan kembali dan
menginterpretasikan ide-ide dan hasil interprestasinya
menggunakan fasilitas teknologi.
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1.3 Manfaat Blended Learning

Pembelajaran blended bertujuan agar peserta didik lebih
aktif dan mandiri dalam belajar. Selain itu, blended learning
memiliki kelebihan karena dapat digunakan menyampaikan
materi belajar dimana dan kapan saja, pembelajaran terjadi
secara online maupun offline yang saling melengkapi,
pembelajaran menjadi efektif dan efesian, meningkatkan
aksesbilitas, dan pembelajaran menjadi luwes dan tidak kaku
(Fitriana, 2017; Usman, 2018). Model blended merupakan
inovasi pembelajaran tradisional yang menggunakan teknologi
untuk pembelajran online dan offline. Pembelajaran blended
learning menurut Lalima (2017) merupakan model
pembelajaran yang mengkombinasikan antara pembelajaran
face to face dengan bantuan Information And Communication,
sehingga blended learning memiliki keunggulan yakni siswa
berinteraksi langsung dengan isi dari pembelajaran, dapat
berinteraksi dengan teman, berdiskusi kelompok dan bertukar
pendapat,mengakses e-library, kelas virtual, peniliaian online,
E-tuitions, mengakses dan memelihara blog pembelajaran,
seminar online (webinars), melihat dosen ahli di youtube,
belajar online melalui video dan audio, serta laboratorium
virtural. Lalima (2017) juga menyatakan bahwa salah satu
kelebihan blended learning yaitu meningkatkan interaksi
antarpeserta didik, antara peserta didik dengan pendidik, dan
peserta didik dengan berbagai sumber belajar, kapan saja dan
dimana saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu (Lalima,
2017).

Berbagai hasil penelitian menunjukkan manfaat atau
keunggulan dari blended learning.Penelitian yang dilakukan
oleh Albiladi (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran
blended adalah model yang efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar pada siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Harahap, Nasution, dan Manurung (2019) juga
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menyatakan bahwa pembelajaran blended learning secara
signifikan mampu meningkatkan keterampilan dan prestasi
belajar siswa. Hal tersebut disebabkan karena model blended
learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada
siswa sehingga siswa lebih aktif Ketika proses pembelajaran
berlangsung. Penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan
Manurung (2020) menunjkkan hasil yang sejalan dengan
penelitian tersebut bahwa blended learning adalah model
blended learning dapat meningkatkan kreatifitas siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2017) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran blended learning layak
digunakan untuk proses pembelajaran sehingga meningkatkan
hasil belajar siswa. Pembelajaran blended learning memiliki
perbedaan dari segi minat, motivasi, dan hasil belajar
(Hermawanto, Kusairi, & Wartono, 2013; Sjukur, 2012). Model
pembelajaran blended learning ini mampu menciptakan
suasana belajar yang berpusat pada siswa dengan adanya
interaksi dalam model pembelajaran blended juga membuat
siswa semangat dalam belajar (Vernadakis, Giannous, Derri,
Michalopoulos, & Kioumourtzoglou, 2012).

Agustin, et al, (2016) dan Zainuddin (2015) juga
mengemukakan bahwa penerapan blended learning telah
berhasil dalam meningkatkan pengetahuan, dan ketampilan
peserta didik sehingga mengusulkannya sebagai strategi
didaktik untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran di kelas.
Selanjutnya penelitian Albhnsawy dan Aliweh (2016) juga
mengemukakan juga bahwa penerapan blended Iearing
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan
mengajar calon guru, sehingga direkomendasikan untuk
diterapkan dalam pendidikan calon guru menghadapi era
digital. Temuan dalam penelitian yang mendukung penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa mdel pembelajaran
blended efektif dalam meningkatkan hasil belajar (Ningsih &
Jayanti, 2016).
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BAB 2
EXPERIENTIAL LEARNING

Oleh Zulkifli

2.1 Pendahuluan

Di era society 5.0, para pendidik harus mampu
mengembangkan dan mengimplementasikan model dan
metode pembelajaran yang telah dirancang dan dikembangkan
secara efektif, namun harus tetap mengedepankan fungsi dan
perannya yang tidak hanya sebagai pengajar, namun sekaligus
sebagai pendidik yang profesional. Salah satunya ialah
kemampuan untuk memasilitasi sekaligus menginspirasi para
peserta didik untuk menumbuhkembangkan bakat dan potensi
serta Kkreativitas peserta didik yang memiliki kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual.

Berdasarkan hasil penelitian yang bersumber dari artikel
ilmiah, (Zulkifli, 2020), telah disebutkan bahwa seorang guru
yang dapat dinyatakan sebagai guru kreatif, jika seorang guru
memiliki kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran. Lebih lanjut peneliti menetapkan
tiga indikator utama seorang guru kreatif: 1) penguasaan diri
(self control), 2) penguasaan pelajaran/materi (lesson), 3)
penguasaan kelas (class). Sedangkan cara
mengimplementasikannya diawali dari perubahan pola pikir
guru (mindset), dan perubahan sikap seorang guru (attitude).

Dengan demikian, para pendidik harus mengambil peran
ganda dalam meningkatkan kualitas SDM. Di masa yang akan
datang, para pendidik tidak boleh dikuasai oleh teknologi,
namun justru para pendidiklah yang harus menguasai
teknologi dan pembelajaran. Maka pada perkembangannya
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para pendidik harus mampu mempertahankan eksistensinya
dengan mengembangkan sejumlah kompetensi atau keahlian
pada bidang yang telah ditekuninya melalui kemampuan
berpikir kritis, inovatif, konstruktif, responsif, dan adaptif.

Pembahasan dalam bab ini adalah untuk menggambarkan
dan memaparkan tentang model pembelajaran Experiential
Learning. Dalam hal ini penulis merasa urgen untuk diketahui
dan dipahami oleh para pendidik ataupun calon pendidik yang
profesional, untuk memiliki kreativitas serta kemampuan
mengombinasikan berbagai model dan strategi pembelajaran,
agar peserta didik dapat memperoleh capaian atau hasil belajar
yang optimal, sehingga akan menghasilkan SDM yang unggul
menuju generasi peradaban masyarakat teknologi atau lazim
dikenal dengan istilah Era super smart society.

2.2 Pengertian Experiential Learning

Menurut (Huang, 2011), model Experiential learning
Theory (ELT) telah ada sejak tahun 80-an yang dipopulerkan
oleh seorang pisikolog (David Allen Kolb). Teory model
pembelajaran  tersebut sangat identik dengan teori
pembelajaran holistik atau dikenal dengan istilah teory maslow
(1791). Menurut Maslow tiap individu dapat mengembangkan
potensinya melalui pengalaman yang telah diperoleh.

Adapun Silberman (2016, mengungkapkan bahwa salah
satu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan
belajar aktif (active learning) dan berbasis pengalaman nyata
adalah model Experiential Learning.

Sementara pandangan Kolb yang dikutip oleh (Majid dan
Rochman, 2014), model Experiential Learning memiliki empat
ciri: 1) aktivitas belajar merupakan suatu proses, sehingga
tidak ada kaitannya dengan capaian belajar, 2) aktivitas belajar
merupakan kegiatan konsisten yang didasarkan pada
pengalaman, 3) aktivitas belajar melibatkan hubungan antara
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seseorang dan lingkungan, 4) aktivitas belajar merupakan
proses merekonstruksi pengetahuan yang diperoleh melalui
pengalaman pribadi dan sosial. Sedangkan tujuan Experiential
learning dapat menambah kepercayaan diri, dan dapat
menumbuhkan kemampuan siswa dalam berinteraksi antar
individu. (Hamalik, 2006).

Jika dicermati sejumlah argumentasi atau pendapat di
atas, maka dapat dipahami bahwa “experiential learning”
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
mengombinasikan serta mengolaborasikan antara
pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman yang
diperoleh peserta didik secara langsung.

Model pembelajaran tersebut lebih menekankan pada
pendekatan pembelajaran active learning serta berbasis pada
pengalaman nyata. Hal ini menunjukan bahwa model
pembelajaran tersebut bertumpu pada peserta didik, yakni
kemampuan mengosepsi suatu permasalahan, kemudian
diinterpretasikan berdasarkan kemampuan dan pemahaman
yang dimiliki oleh peserta didik/mahasiswa.

Lebih lanjut, dapat diketahui bahwa model pembelajaran
experiential learning bertujuan memasilitasi peserta didik
untuk menelaah atau mengobservasi secara Kkritis tentang
kejadian atau masalah yang sedang ataupun yang telah dialami,
baik melalui hasil obervasi maupun hal-hal yang telah dialami
dalam kehidupan sehari-hari, kemudian peserta didik menarik
sebuah simpulan secara cermat dan Kritis.

2.3 Penerapan Model Experiential Learning
Berbagai problematika pembelajaran yang telah dihadapi
oleh para pendidik, tidak hanya menyangkut bagaimana proses
pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif, namun hal
yang terpenting ialah apakah hasil dan capaiannya telah sesuai
dengan kebutuhan masyarakat industry 4.0? Disatu sisi
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teknologi akan terus berkembang, sementara gagasan society
5.0 sudah menjadi tantangan di depan mata yang sulit untuk
dielakkan. Dengan demikian, orentasi pengajaran di era Society
5.0 merupakan aktivitas pembelajaran yang bertumpu pada
pemanfaatan teknologi.

Pada prinsipnya ilmu dapat diperoleh melalui kemampuan
seseorang dalam mengorganisir dan mensistematisasikan
sesuatu sehingga menjadi sebuah pengetahuan. Hal ini dapat
diperoleh melalui pengalaman atau observasi, namun demikian
seorang guru/dosen diperlukan kemampuanya dalam
menyikapi secara cermat dan teliti dengan menggunakan
berbagai pendekatan, strategi, metode, dan model
pembelajaran, (Zulkifli, 2021).

Menurut (Fathurrohman, 2015), model experiental
learning memiliki tiga tahapan, yaitu pengetahuan (knowledge),
penerapan (application), refleksi (reflection). Ketiganya akan
berimplikasi pada keberhasilan tujuan pembelajaran.

Selanjutnya, menurut Hamalik yang dikutip oleh
(Fathurrohman, 2015), ada tiga aspek yang perlu dicermati
model pembelajaran Experiential learning, ialah berpusat pada
peserta didik (student activities), beroreantasi pada proses,
bukan pada capaian belajar semata, dapat diterapkan di dalam
kelas maupun di luar kelas.

Selanjutnya pendapat Kolb dalam (Majid, 2016)
mengungkapkan ada empat tahap dalam pembelajaran
Experiential Learning, antara lain: (1) concrete experience
(pengalaman konkret); (2) reflecive observation (refleksi
observasi); (3) abstract conceptualization (penyusunan konsep
abstrak); (4) active experiementation (aplikasi). Keempat tahap
tersebut digambarkan dengan bagan yang menunjukkan siklus
sebagai berikut:
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Concrete Refletive

Experience Observation
Active Absttract
Experimental Conceptualisation

Gambar 2.1 Bagan siklus Experiential Learning
(sumber: Teori Kolb)

Melalui bagan siklus model Experiential Learning di atas
dapat dijelaskan melalui empat tahapan, yaitu: 1) concrete
experience (pengalaman konkret). Sebagai stimulus agar
peserta didik aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran, 2)
reflective observation (refleksi observasi). Peserta didik mampu
mendeskripsikan kembali pengalaman yang telah mereka
dapatkan, 3) abstract conceptualisation (konsep abstrak).
Peserta didik mampu mengaitkan antara materi pelajaran
dengan pengalaman yang telah diperoleh, 4) Tahap active
experimental (implementasi). Bertujuan untuk menjelaskan
pengalaman baru yang akan dan telah diperoleh peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis melakukan
inovasi dan pengembangkan model Experiential Learning
melalui lima siklus. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan pada
gambar di bawah ini:
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Gambar 2.2 Inovasi siklus Model Experiential Learning

Secara singkat, inovasi dan pengembangan model
Experiential Learning dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:
Tabel 2.1 inovasi dan pengembangan model Experiential

Learning
No Tahapan Tujuan
1  lapersepsi Untuk mengetahui tingkat]
(apperception) pemahaman awal yang dimiliki
oleh peserta didik/mahasiswa,
sekaligus memberikan stimulus
agar kegiatan pembelajaran dapat
tercapai
2 observasi Mahasiswa memiliki kesempatan
(observation) dan kemampuan untuk menelaah|
berbagai data, materi, serta
sumber informasi yang relevan
dengan materi pelajaran
3  linterpretasi Peserta didik/mahasiswal
(interpretation) diberikan kesempatan untuk
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No Tahapan Tujuan
menyampaikan ide dan
gagasannya, baik secara lisan atau
pun secara tertulis

4 levaluasi Memberikan kesempatan kepada
(evaluation) peserta didik/guru sebagai
bentuk refleksi diri atau umpan

balik (feedback)
5 Implementasi Peserta didik/mahasiswa dapat]
(implementation) |dipasilitasi sekaligus diberikan
kesempatan untuk

mempraktikkan pengalaman atau
informasi yang telah mereka
peroleh.

Berdasarkan hasil inovasi dan pengembangan model
pembelajaran experiential learning, maka secara keseluruhan
aktivitas pembelajaran telah dilaksanakan secara baik dan
efektif. Tahapan pembelajaran telah terlaksana dengan
persentase 100%. Sedangkan respons mahasiswa terhadap
penerapan model pembelajaran tersebut memiliki persentase
sebesar 97,03%. Hal ini dapat diinterpertasikan bahwa model
experiential learning sangat efektif untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran (perkuliahan pendidikan agama Islam).
Lebih lanjut, selama proses pembelajaran mahasiswa terlihat
lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran,
siswa lebih semangat dalam belajar, sehingga peran
guru/dosen dalam menyampaikan atau memasilitasi
mahasiswa akan semakin efektif.

Hasil pemodelan yang telah penulis terapkan disejumlah
kelas pada mata kuliah pendidikan Agama Islam berpraktik.
Dapat disimpulkan bahwa model experiential learning dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta dapat
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meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk berkomunikasi
secara baik dan efektif.

Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran
experiential learning sangat cocok diterapkan pada mata
pelajaran atau mata kuliah berparktik, karena di dalam model
pembelajaran ini, peserta didik dapat secara aktif atau terlibat
secara langsung dalam proses pembelajaran.

2.4 Kelebihan dan Kelemahan Experiential

Learning
Model pembelajaran tersebut, menekankan keterlibatan
dan kemandirian peserta didik/mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Melalui model pembelajaran tersebut, peserta
didik/mahasiswa mampu merekonstruksi seluruh pengalaman
yang telah mereka pelajari menjadi suatu pengetahuan. Untuk
lebih jelasnya penulis sajikan tabel tentang kelemahan dan
kekurangan model Experiential Learning serta penulis telah
mengaitkan dengan kecakapan siswa di abad 21, sebagaimana
tabel di bawah ini:
Tabel 2.2. Tentang Kelemahan dan Kekurangan Model
Experiential Learning

No Kelebihan Kelemahan
1 |Mendorong peserta didikKurang memerhatikan gaya
untuk lebih aktif danpbelajar siswa/peserta didik
mandiri (aktive learning
and communication skill)

2 [Menumbuhkan Didominasi oleh siswa yang]
kemampuan peserta didikiaktif dan berani
berpikir  kritis  (criticalmenyampaikan  ide  dan
thinking) gagasannya

3  [Menumbuhkan Memerlukan banyak waktu
kemampuan untukdan  kesempatan kepada

memecahkan masalah ataulpeserta didik untuk berpikir
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No Kelebihan Kelemahan
pengalaman yang telahldan menganalisis
diperoleh siswa (problem
solving)

4 |Memasilitasi peserta didikTidak dapat mengakomodasi
untuk belajar berinteraksi,seluruh minat dan
atau bekerjasamakemampuan peserta didik
(collaborative learning)

Data yang telah disajikan pada tabel 3.5 merupakan hasil
observasi atau simulasi yang telah dilakukan oleh penulis
sebagai upaya untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
Model Experiential Learning. Namun demikian, tidak semua
mata pelajaran atau mata kuliah tepat digunakan model
pembelajaran tersebut. Model pembelajaran Experiential
Learning hanya tepat digunakan untuk materi pembelajaran
tertentu. Dengan demikian, seorang guru/dosen harus
memiliki kemampuan dan pemahaman untuk menganalisis
rumusan pernyataan setiap kompetensi inti atau kompetensi
dasar yang akan diajarkan/dipelajari oleh peserta
didik/mahasiswa.

Dalam menentukan model pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh karakteristik mata pelajaran/mata kuliah,
dan tujuan yang akan dicapai, serta tingkat kemampuan
peserta didik/mahasiswa. Pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan model pembelajaran experiential learning,
sebaiknya guru atau dosen harus dapat mengombinasikan
dengan metode pembelajaran serta karakteristik mapel/mata
kuliah yang diajarkan.
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2.5 Simpulan

Model pembelajaran Experiential Ilearning bukanlah
merupakan model pembelajaran yang baru di dunia
pendidikan, melainkan model pembelajaran tersebut telah
dipopulerkan oleh David A. Kolb (1980-an). Theory
eksperiential merupakan landasan dasar dalam
mengembangkan konsep pembelajaran holistik. Teori tersebut
menyakini bahwa belajar merupakan perpaduan antara
pengalaman dengan pengetahuan individu. Dengan demikian,
peserta didik dapat mengeksplor pengetahuan melalui
pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. Seorang pendidik
harus dapat memberi kesempatan kepada peserta
didik/mahasiswa untuk mengembangkan potensi dirinya
melalui pengalaman sosial, dan spiritualitas.

Untuk  mengimplementasikan model pembelajaran
tersebut, setidaknya seorang pendidik/dosen  dapat
memerhatikan pada empat hal, yaitu: 1) pengalaman konkret
yang dimiliki oleh peserta didik, 2) proses pengobservasian
yang akan dilakukan oleh peserta didik, 3) konseptualisasi yang
mendukung pengalaman peserta didik, 4) kemampuan
menginterpretasikan antara konseptual dengan pengalaman
belajar yang telah alami oleh peserta didik. Kemudian
dikembangkan oleh penulis melalui lima tahapan dalam proses
pembelajaran, yaitu (1) apersepsi, (2) observasi, (3)
interpretasi, (4) evaluasi, dan (5) implementasi.

Model pembelajaran tersebut sangat cocok diterapkan
pada mata pelajaran/mata kuliah yang berpraktik. Bahkan
model pembelajaran experiential learning dapat membantu
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar lebih
aktif (active learning), serta menumbuhkan kemampuan
peserta didik untuk berani menyampaikan gagasannya
(communication skills).
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BAB 3
FLIPPED CLASSROOM

Oleh Izzah Muyassaroh

3.1 Pendahuluan

Revolusi digital di era society 5.0 memberikan dampak
yang luar biasa bagi dunia pendidikan. Perkembangan IPTEK
yang sangat pesat berdampak pada berkembangnya
pendidikan berbasis teknologi. Lingkungan belajar tradisional
dianggap tidak lagi relevan dengan pendidikan modern
sehingga perlu ditransformasikan dengan memanfaatkan
teknologi guna meningkatkan efisiensi dan interaksi
pembelajaran (Hu et al., 2019; Muyassaroh, Sunanto, et al,,
2022). Penggunaan teknologi menjadi aspek mendasar dalam
pembelajaran sehingga pendidik di era ini tidak hanya dituntut
untuk menguasai Pedagogical Content Knowledge (PCK) namun
juga aspek tambahan yaitu Technological Knowldge (TK).
Dengan begitu guru diharapkan memiliki pengetahuan dalam
memilih  penggunaan teknologi yang tepat untuk
mengimplementasikan strategi dan model pembelajaran atau
yang biasa dikenal dengan Technologi Pedagogical Content
Knowledge (TPACK). Guru dituntut untuk terus beradaptasi
dengan teknologi dan memunculkan berbagai ragam inovasi
model pembelajaran baru guna menciptakan output
pembelajaran yang lebih unggul dan sukses di masyarakat
(Rotellar & Cain, 2016). Salah satu inovasi model pembelajaran
yang sangat populer dan direkomendasikan dalam pelaksanaan
pembelajaran di era digital ini yaitu model kelas terbalik yang
dikenal dengan istilah Flipped Classroom atau Inverted
Classroom. Data pencarian google scholar hingga Agustus 2019

Flipped Classroom | 25



menunjukkan sekitar 70.000 hit untuk istilah “flipped
classroom” dan sekitar 60.000 hit untuk istilah "inverted
classroom”(Strelan et al, 2020). Banyaknya perhatian akan
model pembelajaran ini menjadikan model pembelajaran kelas
terbalik sebagai salah satu model pembelajaran paling populer
di era ini (Milman, 2012; Ngo & Yunus, 2021; Ozdamli &
Asiksoy, 2016). Terlebih dengan adanya pandemi Covid-19,
model pembelajaran ini mulai banyak digunakan dan
direkomendasikan dalam pelaksanaan pembelajaran di
Indonesia.

Model flipped classroom merupakan salah satu jenis
model pembelajaran campuran (blended learning) kategori
rotasi. Model membalik kelas sebenarnya bukanlah model
baru. Esensi model pembelajaran kelas terbalik ini sudah ada
dan diaplikasikan sejak lama. Esensi pembelajaran Kkelas
terbalik ini bermula dari ide Allison King pada tahun 1980
melalui artikelnya berjudul "From Sage on The Stage to Guide
on The Side" yang mengungkapkan pergeseran peran guru
dalam pembelajaran dan pentingnya efisiensi waktu
pembelajaran di kelas untuk digunakan secara efektif dengan
melibatkan siswa pada kegiatan-kegiatan bermakna bukan
hanya sekadar transferring knowledge. Sedangkan istilah
flipped classroom itu sendiri pertama kali dikenalkan oleh ]J.
Wesley Baker pada tahun 2000 melalui karyanya yang berjudul
“The Classroom Flip: Using Web Course Management Tools to
Become The Guide By The Side” (Baker, 2000). Karya-karya
serupa kemudian bermunculan meskipun dengan beberapa
istilah yang berbeda diantaranya inverted classroom (Lage &
Platt, 2000), just in time teaching (Novack, 2011), flipped
classroom (Bergmann & Sams, 2012), inverted learning (Davis,
2013), inverted classroom (Green et al., 2017) serta flipped
teaching (Hung, 2015). Prinsip utama yang memungkinkan
konsep kelas terbalik berkembang saat ini adalah pemanfaatan
media digital dan online yang mudah diakses (Green et al,
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2017). Siswa mempelajari materi pembelajaran secara
independen melalui platform digital di luar kelas dan
memperkaya materi pembelajaran dengan aktivitas di kelas.

Jonathan Bergmann dan Aaron Sams dalam bukunya yang
berjudul “Flipped Your Classroom: Reach Every Student in Every
Class Every Day” mengungkapkan bahwa idenya dalam
mengimplementasikan model flipped clasroom ini berawal pada
tahun 2007 dilatarbelakangi oleh beragamnya karakteristik
dan kemampuan siswa yang harus diakomodasi guru dalam
pembelajaran (Bergmann & Sams, 2012). Ada siswa yang
memiliki daya tangkap pembelajaran yang kurang dan ada pula
siswa yang sebenarnya ingin menghadiri kelas namun
terkendala kesibukan sehingga mereka tertinggal dengan
materi yang telah dibahas di kelas. Sebagai pendidik, Bergmann
dan Sams berharap dapat menemukan cara untuk menjangkau
siswa-siswa ini dengan kebutuhan mereka yang sangat
beragam. Mereka kemudian melakukan personalisasi
pembelajaran dengan memanfaatkan beberapa perangkat
lunak perekaman video dasar dengan menambahkan voice-over
dan anotasi presentasi slideshow PowerPoint yang diakses
melalui media elektronik dan online. Bergmann dan Sams
pertama kali menyebutnya dengan model pra-vodcasting: "pra”
berarti melihat video sebelum kelas dan 'vodcasting’ sebagai
akronim untuk video podcasting. Setelah mengembangkan dan
memberikan pelatihan profesional kepada guru lain, mereka
mengubah nama model pembelajaran tersebut menjadi flipped
classroom untuk mengatasi ketakutan guru dengan nama
berbasis teknologi. Pada tahun 2010 muncul sebuah artikel di
The Telegraph (Inggris) yang menghubungkan konsep
Bergmann dan Sams dengan Karl Fisch, seorang guru sekolah
menengah di Denver yang telah membuat blog tentang model
"flipped classroom” (Green et al, 2017). Istilah tersebut
kemudian populer diseluruh penjuru negeri.

Flipped Classroom |27



3.2 Definisi Flipped Classroom

Model pembelajaran kelas terbalik atau flipped classroom

merupakan model pedagogis baru yang mengubah paradigma
pendidikan tradisional berpusat pada guru menjadi pendidikan
berpusat kepada siswa dengan melibatkan siswa aktif untuk
menciptakan pembelajaran yang bermakna. Dinamakan model
pembelajaran kelas terbalik karena model pembelajaran ini
membalik prosedur pembelajaran didaktik tradisional yang
biasa dilaksanakan (Balan et al, 2016). Secara sederhana,
Bergmann & Sams (2012) mengartikan model membalik kelas
ini sebagai “apa yang secara tradisional biasa dilakukan di
sekolah dilakukan di rumah serta pekerjaan yang di kerjakan di
rumah tersebut diselesaikan di kelas”. Flipped classroom
diidentifikasi sebagai model pembelajaran yang membalik
kelas dengan memanfaatkan video dan penugasan yang
dikerjakan di rumah dan memanfaatkan waktu di kelas untuk
kegiatan yang melibatkan siswa dengan aktivitas-aktivitas
bermakna seperti pembelajaran berbasis masalah, diskusi, dan
kegiatan kolaboratif. Adapun definisi model pembelajaran
flipped classroom menurut beberapa sumber diantaranya
dirangkum sebagai berikut.

1. Menurut Ozdamli & Asiksoy (2016) flipped classroom
merupakan model pembelajaran yang menekankan pada
prinsip efisiensi dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempersiapkan diri sebelum proses
pembelajaran berlangsung dengan menonton video,
mendengarkan podcast, atau membaca artikel serta
melakukan pembelajaran bermakna di kelas melalui
diskusi, kerja kelompok, atau kegiatan aplikatif lainnya.

2. Menurut Cevikbas & Argiin (2017) flipped classroom adalah
model pembelajaran blended learning yang menekankan
pada pembelajaran aktif dan bermakna dengan melibatkan
kegiatan metakognitif yang dilakukan dalam setting kelas
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kolaboratif sedangkan kegiatan kognitif rendah dan studi
mandiri sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar siswa
dilakukan di luar kelas dengan memanfaatkan video, slide,
artikel, dan catatan melalui platform digital.

3. Menurut Roehling (2018) flipped classroom didefinisikan
sebagai model pembelajaran yang berpusat kepada siswa
dimana kegiatan transfer informasi dipindahkan pada
pembelajaran online dan waktu di kelas dihabiskan untuk
terlibat dalam pengalaman belajar aktif.

4. Menurut Farrah & Qawasmeh (2018) flipped classroom
diidentifikasi sebagai model pembelajaran yang berpusat
pada siswa berakar kuat dalam teori pembelajaran
konstruktivis yang menekankan peran penting siswa dalam
proses konstruksi makna dari informasi baru dan
pengalaman sebelumnya.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa flipped classroom merupakan model pembelajaran
konstruktivis yang menekankan prinsip efisiensi pembelajaran
dengan membalik kelas dimana kegiatan pembelajaran yang
melibatkan kemampuan kognitif rendah dilaksanakan melalui
studi mandiri di luar kelas sebelum pembelajaran dan
memaksimalkan kegiatan pembelajaran di kelas untuk
kegiatan-kegiatan metakognitif. Bergmann, Overmyer & Wilie
(2011) membuat penjelasan lebih mendalam bahwa model
pembelajaran flipped classroom tidak identik dengan video
online melainkan lebih menekankan pada kegiatan yang
memaksimalkan interaksi guru dan siswa pada pembelajaran
tatap muka. Video tidak berperan menggantikan peran guru
dalam pembelajaran. Flipped classroom bukanlah pembelajaran
yang menuntut siswa menghabiskan waktu belajar sendiri di
depan layar komputer, handphone, atau laptop melainkan
suatu  upaya mengefisienkan = pembelajaran  dengan
memaksimalkan interaksi antara guru dan siswa, menciptakan
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situasi dimana siswa mengambil tanggung jawab belajar secara
mandiri, transisi peran guru sebagai fasilitator pembelajaran,
menciptakan pembelajaran konstruktivisme serta
memfasilitasi siswa yang memiliki keluangan waktu, kecepatan
belajar, dan gaya belajar masing-masing siswa. Strelan et al.
(2020) mengidentifikasi beberapa karakteristik flipped
classroom yakni (1) memindahkan kegiatan transmisi informasi
pada kegiatan di luar kelas, (2) mengefisienkan waktu di kelas
untuk kegiatan pembelajaran aktif dan kolaboratif, serta (3)
mengharuskan siswa menyelesaikan kegiatan pra dan pasca
kelas untuk memaksimalkan kualitas pembelajaran. Untuk
memudahkan kita dalam memahami definisi model
pembelajaran ini kita perlu membandingkannya dengan
pembelajaran yang biasa kita laksanakan yang dalam hal ini
dikategorikan sebagai kelas tradisional. Adapun perbedaan
kedua model tersebut disajikan sebagai berikut.

KELAS TRADISIONAL

® b4 9 & ~
| 1
-
AT £2
Siswa datang ke kelas berdasarkan Guru menyampaikan pembelajaran Siswa diberikan latihan atau kegiatan

topik dan jadwal telah ditentukan di kelas dan memberikan materi ajar yang dikerjakan di rumah untuk
memdalam konsep materi

FLIPPED CLASSROOM }

o N B O,

&

Siswa mempelajari konten materi Siswa mendiskusikan konten materi atau Siswa mengkonfirmasi pemahaman
pembelajaran yang diberikan guru melakukan kegiatan bersama teman mereka dengan melakukan kegiatan
sebelum kelas maupun guru pembelajaran lebih lanjut seperti kuis
atau mengerjakan postest

Gambar 3.1. Perbedaan Kelas Tradisional dan Flipped
Classroom
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(Sumber: https://designinginstructionwithk.com)
Adapun perbedaan mendasar model pembelajaran
flipped classroom dengan kelas tradisional disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 3.1. Perbedaan kelas tradisional dan Flipped Classroom

Kelas Tradisional | Flipped Classroom

Strategi dan pendekatan instruksional

. Tatap muka . Blended

. Linear . Non-Linear

o Dikendalikan guru o Dikendalikan siswa
Kegiatan sebelum kelas

Guru menginformasikan | Siswa dikenalkan pada topik
topik dan kegiatan | pembelajaran, kemudian
pembelajaran memahami dan menganalisis

konten materi pembelajaran
yang telah guru berikan

Pembelajaran di kelas

Guru memberikan konten
materi dan menjelaskan
materi pembelajaran

Siswa berdiskusi atau
melakukan kegiatan secara
kolaboratif dengan teman
sebaya melalui bimbingan
guru

Bahan ajar
Diberikan saat atau setelah | Diberikan sebelum
pembelajaran pembelajaran di kelas

Pasca-kelas

Pekerjaan = rumah  yang
diberikan berupa latihan
atau  aktivitas  kegiatan
seperti diskusi kelompok,
percobaan, dan Kkegiatan
lainnya

Siswa  mengevaluasi dan
merefleksi pembelajaran yang
telah dilakukan serta
memperluas dan
memperdalam konsep materi
yang dipelajari
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Pembelajaran kelas terbalik mengarah pada pergeseran
dari pembelajaran pasif yang berpusat pada guru menjadi
pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa (Cai et al., 2022).
Model pembelajaran ini mengalihkan tanggung jawab
pembelajaran tidak hanya dari guru melainkan juga dari siswa.
Siswa dilatih untuk bertanggung jawab menguasai konsep teori
sebelum pembelajaran melalui video online, file, atau
presentasi melalui sistem managemen pembelajaran (learning
managemen  system) kemudian mencatat pertanyaan-
pertanyaan tentang bagian-bagian yang belum mereka
mengerti. Selama pembelajaran di kelas mereka melaksanakan
kegiatan-kegiatan pendukung seperti menemukan jawaban
bersama atas pertanyaan yang mereka siapkan sebelum
pembelajaran, kerja kelompok, kegiatan pemecahan masalah,
serta diskusi dan membuat simpulan. Hal ini mengurangi
ketergantungan siswa kepada guru dalam pembelajaran
dimana pembelajaran tidak lagi sepenuhnya dikendalikan oleh
guru dan lebih banyak dikendalikan oleh siswa. Dalam
pengajaran kelas tradisional, guru mengontrol lingkungan
belajar dengan memberikan pembelajaran yang telah
direncanakan di kelas dan pekerjaan rumah untuk latihan.
Namun, dalam pendekatan kelas terbalik, siswa membaca
konten secara mandiri, melakukan kegiatan pembelajaran lebih
lanjut dengan beragam tantangan kognitif seperti diskusi
kelompok, bermain peran, eksperimen, aplikasi kehidupan
nyata, dan kegiatan lainnya dengan rekan-rekan mereka yang
membantu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan mendorong pembelajaran seumur hidup. Guru lebih
berperan sebagai fasilitator yang membimbing mereka ‘guide
on the side’ bukan lagi berperan sebagai penceramah ‘sage on
the stage’ sehingga menjadikan makna pembelajaran yang
dibangun bersama.
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3.3 Elemen-Elemen Flipped Classroom

Flipped classroom memiliki empat elemen penting yang
harus dipenuhi guru agar dapat berhasil dalam
mengimplementasikan model pembelajaran ini. Elemen-elemen
ini memiliki korespondensi dengan istilah FLIP dalam bahasa
inggris yaitu Flexible environment (lingkungan yang fleksibel),
Learning culture (budaya belajar), Intentional content (konten
yang dibuat), dan Professional educator (pendidik profesional).
Secara lebih rinci elemen-elemen tersebut dijabarkan sebagai

berikut.
Il:exible Learning I ntentional I rofessional
Environment Culture Conten Educator
Lingkungan Fleksibel Budaya Belajar Konten yang dibuat Pendidik Profesional

memberikan kesem- E membimbing semua

E mengutamakan konsep
siswa baik secara

E merancang ruang dan
yang digunakan pada

waktu belajar sesuai
kebutuhan siswa

patan kepada siswa
untuk melakukan

pembelajaran langsung

individu maupun

membimbing siswa aktivitas secara agar dapat dipahami kelompok dan mem-
E untuk membuat mandiri siswa dengan caranya berikan umpan balik
aon " diri melakukan penilaian
penilaian yang tepat menyediakan beber- sen ukan p
i diakan b . 5] apa tahapan dalam ™ mengembangkan if E:rlm_atlf ser}_ar:al Peb":
™ cara bagi siswa untuk peng! konten konten yang sesuai I:ngjs?::; n:elil‘fi T

dengan kebutuhan

materi dan pemeca-
siswa

han masalah agar
mudah dipahami oleh

mempelajari dan

engamatan untuk
menguasai konten Rl

menginformasikan in-

i menyediakan beragam P
mater semua siswa dengan E konten agar mudaﬁadi- struksi berikutnya
cara yang akses dan relevan m’ berkolaborasi dan_
beragam untuk semua siswa melakukan refleksi

dengan pendidik lain

Gambar 3.2. Elemen-elemen Flipped Classroom
(Sumber: Flipped Learning Network, 2014)

Flexible Environment (Lingkungan Fleksibel)

Flipped classroom memungkinkan berbagai mode
pembelajaran yang membuka peluang bagi guru untuk
menciptakan fleksibilitas ruang dan waktu belajar sehingga
dapat mengakomodasi kemampuan, jadwal, dan gaya belajar
siswa yang beragam.
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Learning Culture (Budaya Belajar)

Model pembelajaran kelas terbalik menggeser paradigma
pembelajaran tradisional menempatkan guru sebagai sumber
utama informasi menjadi fasilitator pembelajaran yang
berpusat kepada siswa. Pelaksanaan pembelajaran di kelas
pada kelas terbalik didedikasikan untuk mengeksplorasi topik
secara lebih mendalam dan menciptakan peluang belajar yang
bermakna. Dengan begitu, siswa lebih aktif terlibat dalam
mengkonstruksi pengetahuan dengan berpartisipasi dalam
pembelajaran dan evaluasi yang bermakna bagi mereka.

Intentional Content (Konten yang sengaja dibuat)

Pendidik terus berfikir untuk menyediakan dan
mengembangkan konten materi untuk membantu memberikan
kelancaran pembelajaran dan bagaimana siswa dapat
mengembangkan pemahaman konseptual serta kemampuan
kognitifnya.

Professional Educator (Pendidik Profesional)

Pada penerapan model kelas terbalik profesionalisme
pendidik sangat diperlukan dibandingkan pada penerapan
model pembelajaran tradisional. Selama pembelajaran di kelas,
pendidik kelas terbalik memiliki tanggung jawab yang lebih
besar dibandingankan pada penerapan model tradisional
(Ozdamli & Asiksoy, 2016). Selama pembelajaran di kelas, guru
terus mengamati aktivitas siswa, memberikan umpan balik
yang relevan, dan menilai hasil pekerjaan siswa. Pendidik harus
mampu bersikap reflektif dalam terhubung satu sama lain
untuk meningkatkan kualitas pengajaran, menerima kritik yang
membangun, dan mentolerir kekacauan yang terkendali di
kelas.
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3.4 Langkah-Langkah Model Flipped Classroom

Model pembelajaran flipped classroom secara umum
terdiri dari dua fase yaitu fase di kelas dan di luar kelas
(Ramadhani et al, 2019). Fase pembelajaran di kelas
difokuskan pada kegiatan pembelajaran aktif, interaktif, dan
bermakna melalui diskusi kelompok, pemecahan masalah,
simulasi, games, eksperimen, dan kegiatan-kegiatan
kolaboratif. Sedangkan pembelajaran di luar kelas dilakukan
dengan menggunakan platform online yang berisi materi dan
video pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelajari materi sebelum kelas dilaksanakan,
serta mengembangkan kemampuan siswa untuk belajar secara
mandiri.

Flipped classroom dilaksanakan dengan menggabungkan
fase pembelajaran yang dilakukan secara sinkron dan asinkron
(Lapitan et al,, 2021; O’Flaherty & Phillips, 2015). Pembelajaran
sinkron merupakan suatu proses pembelajaran dimana guru
dan siswa secara realtime melakukan komunikasi secara dua
arah baik melalui tatap muka fisik (live-synchronous learning)
maupun tatap maya (virtual synchronous learning) dengan fitur
video conference. Sedangkan pada pembelajaran secara
asinkron, guru dan siswa tidak harus berinteraksi secara
bersamaan. Siswa dapat mengikuti pembelajaran asinkron
secara mandiri (self-directed asynchronous learning) seperti
menonton video dan mempelajari materi atau bersama
kelompok kolaboratif (collaborative asynchronous learning)
melalui forum chat dan forum diskusi. Pelaksanaan
pembelajaran secara asinkron juga dapat dilakukan dengan
bantuan Learning Management System (Lapitan et al.,, 2021).
Penggunaan Learning Management System (LMS) memudahkan
guru dalam mengorganisir pembelajaran dan siswa dapat
dengan mudah mengakses materi pada waktu terbaik mereka.
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Model pembelajaran flipped classroom membalik
kerangka desain ruang kelas tradisional menjadi tiga tahapan
yakni pra-kelas, di dalam kelas, dan pasca kelas (Estes et al.,
2014). Adapun ketiga tahapan tersebut dijelaskan sebagai
berikut.

di kelas

Pra-kelas i
(Modeling, Pra-assesmen) (mengklarifikasi konsep,
memecahkan masalah)
Pasca kelas

(Assesmen, aplikasi, transfer)

Gambar 3.3. Tahapan Flipped Classroom
(Sumber:Estes et al., 2014)

Sebelum (Pra-kelas)

Sebelum pelaksanaan pembelajaran tatap muka, guru
menyampaikan orientasi dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai. Selain itu, guru juga menyampaikan garis besar materi
yang akan dipelajari serta kegiatan yang akan dilakukan pada
pembelajaran tatap muka di kelas. Siswa mempelajari materi
yang diberikan oleh guru baik dalam bentuk video maupun file
serta membuat beberapa pertanyaan yang belum dipahami
terkait materi yang disampaikan. Meskipun metode dapat
bervariasi, kegiatan pra-kelas biasanya diisi dengan membaca
dan menyimak video rekaman dalam bentuk video maupun
audio, atau pre-asessmen siswa. Kegiatan pra-kelas ini
sebaiknya tidak berisi materi yang terlalu mendetail dan
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berlebihan, tetapi harus mencakup poin-poin penting
pembelajaran. Siswa harus diberikan panduan yang jelas
tentang kegiatan-kegiatan yang harus diselesaikan sebelum
kelas bukan hanya sekedar menginstruksikan mereka untuk
membaca bab tertentu atau menonton video.

Kegiatan di Kelas

Pembelajaran di kelas dapat diisi dengan berbagai macam
metode untuk memperjelas konsep materi pada kegiatan pra-
kelas seperti kuis, games, simulasi, eksperimen, proyek
kelompok, diskusi, kegiatan pemecahan masalah, studi kasus,
maupun kegiatan interaktif lainnya. Fokuskan kegiatan-
kegiatan tersebut untuk memperkaya dan memperdalam
materi yang telah dipelajari siswa. Kegiatan di kelas merupakan
komponen instruksional yang paling esensial sehingga perlu
mendapatkan perhatian yang cukup besar. Pada tahap ini guru
berperan sebagai fasilitator yang membantu keterlaksanaan
kegiatan, mengklarifikasi miskonsepsi siswa, serta memberikan
penyimpulan dan penguatan materi. Fokus guru pada tahap ini
bukan pada penyajian konten pembelajaran, melainkan
mempertahankan keterlibatan siswa aktif mengkonstruksi
materi.

Pasca Kelas

Tahap setelah kelas berisi kegiatan-kegiatan evaluasi
penilaian otentik pembelajaran seperti pos-tes, portfolio, ujian,
atau kuis serta penerapan pengetahuan dan keterampilan
secara lebih lanjut. Proses penilaian sangat penting untuk
dilakukan tidak hanya untuk mengukur Kketercapaian
pembelajaran, melainkan juga sebagai umpan balik siswa
dalam pembelajaran.

Model “kelas terbalik” mencoba cara yang berbeda dalam
mengorganisir proses pembelajaran dengan menukar kegiatan
belajar di rumah dan di sekolah, mendukung keterlibatan dan
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memperkuat otonomi siswa dalam pembelajaran, serta
melibatkan  teknologi  untuk  mengefisienkan  proses
pembelajaran. Dengan begitu, model pembelajaran ini
membantu menciptakan pembelajaran yang mengarah pada
semua ranah hierarki taksonomi Bloom, tidak hanya
kemampuan mengingat, memahami, dan mengaplikasikan
(lower order thinking skills) melainkan juga kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (higher order
thinking skills). Adapun gambaran mengenai taksonomi Bloom
pada pembelajaran flipped classroom disajikan sebagai berikut.
KELAS TRADISIONAL FLIPPED CLASSROOM

\ e
, Low Order
\ I! Thinking Skills
Remembering
NN (Mengingat)
\

"’ﬁ/

High Order
Thinking Skills

Creating
(Mencipta)

\\ o =i Ve
Remembering X\ -
(Mengingat) (Ch:eat.ll’:g)
Low,Ordeq High Order encipta

Thinking Skills ) Sekolah Thinking Skills

Gambar 3.4. Taksonomi Bloom pada Model Flipped
Classroom

Flipped classroom memfasilitasi penguasaan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan mengembangkan berbagai
keterampilan esensial di era society 5.0. Fase di kelas
merupakan studi independen yang menekankan kemandirian
siswa dalam penguasaan konsep materi yang mendasari
kegiatan di kelas. Sedangkan kegiatan di dalam kelas
merupakan kegiatan berbasis inkuiri. Level kemampuan
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berpikir tingkat rendah (low order thinking skill) dilakukan di
luar kelas atau di rumah sedangkan kegiatan di dalam kelas
menekankan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (high
order thinking skills).

3.4 Implementasi Model Flipped Classroom
Pembelajaran  kelas terbalik merupakan model
pembelajaran yang baik untuk melibatkan siswa dalam
pembelajaran, namun perlu juga dikombinasikan dengan
metodologi lain untuk memperkaya pengalaman siswa
(Sanchez-Mufioz et al, 2020). Roehling (2018)
merekomendasikan beberapa model pembelajaran berbasis
aktivitas group yang dapat dikombinasikan dengan model
pembelajaran flipped classroom diantaranya yaitu project-
based learning, problem-based learning, case-based leaning,
student teams achievement divisions, dan jigsaw. Beberapa
penelitian menunjukkan performa pembelajaran yang baik
dengan menggabungkan model pembelajaran flipped classroom
dengan model project-based learning (Chua & Islam, 2021;
Hossein-Mohand et al,, 2021; Inoue et al.,, 2020; Mehta, 2020;
Zarouk et al, 2020), problem-based learning (Muyassaroh,
Sunanto, et al, 2022; Muyassaroh, Yulistia, et al, 2022;
Ramadhani et al., 2019), jigsaw (Jeong, 2021; Larsari et al,,
2022; Rombot et al., 2018; Sanchez-Mufioz et al., 2020), dan
case-based leaning (Cai et al., 2022; Roehling, 2018).

Project-Based Learning

Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu
kegiatan kelompok yang paling efektif dalam mengembangkan
kemampuan Kkerja sama serta keterampilan metakognitif
seperti perencanaan dan koordinasi yang diimplementasikan
dalam bentuk proyek (Roehling, 2018). Aktivitas ini sangat
penting untuk menciptakan ilmuan-ilmuan di masa depan.
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Selama pengembangan proyek, siswa akan bertindak sebagai
peneliti, dengan mendefinisikan pertanyaan kunci, merancang
strategi, mencari informasi, dan menerapkannya untuk
memecahkan masalah atau situasi.

Proyek harus merangsang kemampuan berpikir tingkat
tinggi, seperti sintesis atau analisis. Proyek yang menghasilkan
dan menguji hipotesis serta menafsirkan hasil melibatkan
pengetahuan dasar dan pemikiran tingkat tinggi sangat cocok
untuk diimplementasikan pada disiplin ilmu sains, matematika,
dan ilmu sosial. Untuk disiplin ilmu yang kurang mengandalkan
pengujian hipotesis, proyek dapat dilakukan dengan
menganalisis dan mensintesis sumber-sumber primer untuk
merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam
pembelajaran seni, proyek dapat berupa pembuatan karya
kolaboratif yang orisinal atau analisis berbagai pengaruh pada
genre. Dalam rangka memenubhi tujuan di bidang akademik dan
profesional berbasis keterampilan domain pembelajaran,
proyek harus berujung pada produk yang dapat dilihat dan
dievaluasi, seperti presentasi lisan atau visual, penyajian pada
situs web, karya seni, laporan tertulis, atau media digital.
Hossein-Mohand et al. (2021) mengkategorikan tujuan
pembelajaran berbasis proyek menjadi empat yakni membuat
produk akhir (Producer’s Project), mengetahui subjek dan
menikmati pengetahuan atau pengalamannya (Consumer’s
Project), meningkatkan teknik atau keterampilan tertentu
(Specific learning), serta memecahkan masalah intelektual
(Problem Project).

Implementasi flipped classroom dengan project-based
learning mendorong siswa aktif serta secara signifikan dapat
meningkatkan pengetahun formatif dasar, kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, regulasi diri,
kemandirian dan kinerja siswa dalam pembelajaran, serta
mengembangkan keterampilan di kehidupan nyata (Andrini et
al.,, 2019; Chua & Islam, 2021; Inoue et al,, 2020; Mehta, 2020;
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Zarouk et al, 2020). Dengan begitu, flipped classroom yang
dimplementasikan dengan project-based learning memberikan
perfoma yang positif dalam pembelajaran.

Case-Based Learning

Pembelajaran berbasis kasus merupakan salah satu
metode yang efektif untuk mengajarkan fakta dan konsep
terkait dengan studi kasus mempelajari bagaimana
menerapkan konsep materi ke peristiwa terkini. Pembelajaran
berbasis kasus memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menerapkan materi pelajaran pada situasi di dunia nyata. Guru
menyediakan skenario, pertanyaan terkait, dan semua
informasi pendukung yang diperlukan untuk menjawab
pertanyaan. Informasi yang disajikan tidak hanya informasi
yang relevan. Beberapa di antaranya dapat bertentangan.
Dengan begitu, siswa perlu mengevaluasi informasi,
mengidentifikasi apa yang relevan, dan menerapkan prinsip-
prinsip materi untuk mengembangkan tanggapan terhadap
studi kasus. Siswa harus mengintegrasikan informasi kasus
dengan materi pembelajaran untuk menganalisis situasi atau
memberikan solusi. Seperti kebanyakan pembelajaran aktif
lainnya, pembelajaran berbasis kasus juga meningkatkan
keterlibatan dan minat siswa dalam konsep materi yang
dipelajari (Krain, 2016). Mengkombinasikan Flipped classroom
dengan pembelajaran berbasis kasus dapat meningkatkan
motivasi belajar, pemahaman konsep, kemampuan berpikir
Kkritis, serta kemampuan kolaboratif siswa (Cai et al., 2022).

Problem-Based Learning

Model pembelajaran flipped classroom juga membuka
peluang untuk dikombinasikan dengan berbagai model-model
pembelajaran lainnya seperti dengan problem-based learning
menjadi Flipped Problem Based Learning (Hu et al, 2019;
Syakdiyah et al., 2018). Model pembelajaran problem-based
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learning merupakan salah satu upaya untuk melibatkan siswa
bekerja secara kolaboratif dan mengimplementasikan konsep
pembelajaran di dunia nyata. Kegiatan dalam PBL biasanya
menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya harus
dicari melalui penelitian independen kemudian diikuti dengan
kegiatan mengomunikasikan hasil temuan mereka dengan
makalah atau presentasi. Tidak seperti pembelajaran berbasis
kasus dimana siswa disajikan beberapa informasi yang
memadai untuk menjawab pertanyaan, melalui model PBL
siswa mengambil peran yang lebih aktif dan mandiri dalam
menemukan jawaban dan membangun pengetahuan mereka
sendiri.

Model pembelajaran berbasis masalah sangat cocok
untuk diterapkan untuk materi-materi yang lebih mendalam
dan membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Sebaliknya, model pembelajaran ini kurang cocok jika untuk
mengajarkan materi pengetahuan dasar yang melibatkan
kemampuan berpikir tingkat rendah. Implementasi model
pembelajaran PBL tidaklah efektif untuk semua karakteristik
siswa (Roehling, 2018). Siswa dengan kemampuan pengaturan
diri (self-regulatory) yang kurang baik akan cenderung
kesulitan untuk mengikuti tahapan-tahapan pembelajaran PBL.
Oleh karena itu, guru harus terus memantau dan meninjau
perkembangan  belajar siswa melalui PBL  untuk
mengidentifikasi jenis dukungan apa yang sesuai. Meskipun
begitu, implementasi PBL dan Flipped Classroom terbukti telah
memberikan dampak positif dalam pembelajaran seperti
meningkatkan kemampuan penguasaan konsep, berpikir
kritis,berpikir kreatif, regulasi diri, literasi sains, kemampuan
berkolaborasi, meningkatkan kepuasan belajar, serta motivasi
belajar siswa (Hsia et al., 2021; Inayah et al., 2021; Muyassaroh,
Sunanto, et al., 2022; Nantha et al,, 2022; Wang et al., 2022).
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Student Teams Achievement Divisions (STAD)

STAD merupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif dengan setting kelompok kompetitif. Sebelum
pembelajaran, siswa mengerjakan soal pre-tes. Guru kemudian
menyajikan pembelajaran melalui implementasi model flipped
classroom dan siswa bekerja sama untuk mastikan penguasaan
materi setiap anggota kelompoknya. Siswa dapat melakukan
kegiatan berdiskusi bersama anggota kelompok terkait lembak
kerja siswa, materi, maupun soal kuis. Setelah merasa yakin
semua anggota kelompok telah menguasai materi, siswa
kemudian mengerjakan soal post-test individu. Guru kemudian
menilai hasil kerja kelompok, mengumumkan, serta memberi
apresiasi kepada kelompok yang memiliki peningkatan nilai
pre-tes dan pos-tes paling tinggi.

3.5 Keunggulan Model Flipped Classroom
Flipped classroom memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan model pembelajaran tradisional
diantaranya,
a. Fleksibilitas Pembelajaran
Praktik model flipped classroom menciptakan
pembelajaran yang lebih fleksibel dimana siswa dapat
belajar sesuai dengan kecepatan dan kinerja masing-
masing siswa dimanapun dan kapanpun mereka inginkan
selama pembelajaran di luar kelas (Bergmann & Sams,
2012). Selain itu, siswa juga dapat mengontrol waktu dan
lokasi dalam mempelajari materi pembelajaran (Staker &
Horn, 2012). Siswa yang dididik dengan model
pembelajaran ini didorong untuk dapat berpikir baik di
dalam maupun di luar kelas (Kellinger, 2012).
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b. Mengoptimalkan Interaksi Guru dan Siswa

Salah satu kekhawatiran yang banyak ditemui
pendidik saat ini yaitu perilaku siswa di kelas seperti tidak
mau  berpartisipasi dalam  diskusi, malu dalam
berpendapat, mencoba hal-hal yang baru, cenderung pasif,
rendahnya kemampuan memecahkan masalah, serta
sangat bergantung dengan guru dan teman sebaya yang
lebih mahir (Ngo & Yunus, 2021). Ketergantungan siswa
akibat pendekatan belajar mengajar tradisional menuntut
perlunya guru mengubah metode lama menjadi strategi
pengajaran modern yang berpusat pada siswa(Farrah &
Qawasmeh, 2018). Model pembelajaran flipped classroom
terbukti efektif meningkatkan interaksi dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran (Lapitan et al., 2021; Nantha et
al, 2022; Ozdamli & Asiksoy, 2016). Adanya kegiatan di
luar kelas membuka peluang guru untuk memiliki lebih
banyak waktu dalam memenuhi tuntutan belajar dan
emosional siswa (Goodwin & Miller, 2013). Pada
pembelajaran kelas terbalik, guru lebih fokus pada
interaksi dan sosialisasi di kelas sambil memberikan lebih
banyak kesempatan siswa belajar di luar kelas. Dapat
berinteraksi langsung dengan guru secara individual
merupakan pengalaman yang berharga siswa.

c. Meningkatkan Efisiensi Pembelajaran

Implementasi model pembelajaran flipped classroom
dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran. Bahan ajar
pra-kelas yang disediakan guru dapat menghemat waktu
siswa untuk mempersiapkan materi dan menguasai dasar-
dasar pengetahuan dalam pengembangan pengajaran (Hu
et al, 2019). Kegiatan pra-kelas memungkinkan siswa
untuk belajar dalam waktu mereka sendiri dan menghemat
upaya yang tidak perlu bagi guru untuk mengulang-ulang
penyampaian materi pelajaran (Strelan et al., 2020).Waktu
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tatap muka di kelas pun menjadi lebih produktif dengan
kegiatan-kegiatan yang melatih kemampuan metakognitif
siswa. Implementasi model  flipped classroom
meningkatkan managemen waktu, keterlibatan siswa di
kelas, serta membiasakan siswa dengan aspek kognitif
pembelajaran sebelum kelas sebagai tanggungjawab
belajarnya.

. Meningkatkan kemandirian siswa

Flipped classroom mendorong siswa untuk lebih
mandiri, kreatif, serta menumbuhkan kebiasaan belajar
yang positif (Nantha et al., 2022; Ramadhani et al., 2019).
Model pembelajaran ini mengalihkan tanggung jawab
belajar kepada siswa dalam menetapkan tujuan, rencana,
dan strategi belajar yang tepat untuk mengoptimalkan
proses pembelajaran (Sanchez-Mufioz et al., 2020). Siswa
dibiasakan untuk belajar secara mandiri di luar kelas
melalui pemanfaatan media dan platform digital (Capone et
al,, 2017; Cevikbas & Argiin, 2017).

Meningkatkan Ketercapaian Pembelajaran

Model kelas terbalik menciptakan kelas inklusif,
meningkatkan  kinerja  siswa, dan  ketercapaian
pembelajaran (Lapitan et al.,, 2021; Strelan et al., 2020).
Sanchez-Mufioz et al. (2020) mengungkapkan bahwa
ketercapaian pembelajaran dengan menggunakan kelas
terbalik lebih tinggi dibandingkan kelas tradisional.
Strategi instruksional dalam kelas terbalik memungkinkan
siswa untuk belajar dan menyimpan informasi lebih baik
daripada melalui didaktik tradisional (Rotellar & Cain,
2016). Di ruang kelas tradisional, siswa menguasai materi
melalui ritual menghafal saat menjelang ujian yang
akhirnya justru gagal menyimpan informasi dalam jangka
Panjang. Pembelajaran flipped classroom meningkatkan
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akuntabilitas siswa untuk menyelesaikan tugas pra-kelas
dan menghadiri kelas untuk lebih memahami materi
pelajaran melalui aktivitas yang bermakna yang
mendorong siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat
(Rotellar & Cain, 2016). Beberapa penelitian mengenai
penggunaan model flipped classroom menunjukkan
performa yang positif diantaranya meningkatkan
perhatian, persepsi positif, serta hasil belajar siswa
(Ramadhani et al., 2019; Syakdiyah et al., 2018; Tang et al.,
2020). Selain itu, model pembelajaran ini juga terbukti
efektif untuk diterapkan pada kelas besar dan mampu
memfasilitasi siswa slow learner dalam pembelajaran
(Nantha et al., 2022; Tang et al., 2020).

f. Memfasilitasi Kebutuhan dan Gaya Belajar Siswa

Pembelajaran kelas terbalik merupakan inovasi
pedagogis yang mendorong potensi dan menjangkau siswa
yang memiliki karakteristik beragam (Farrah & Qawasmeh,
2018). Siswa juga memiliki kendali atas kecepatan dan
waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari materi (Green
et al, 2017). Menyajikan video dalam pembelajaran di
kelas dapat menyebabkan ketidakseimbangan. Siswa yang
pandai lebih suka menonton secara cepat, sementara bagi
siswa yang lambat belajar perlu menyaksikan video secara
berulang-ulang. Kegiatan pra-kelas, memungkinkan siswa
untuk menghentikan, mempercepat, atau mengulang
kembali tayangan video tersebut sesuai dengan kebutuhan
mereka. Selain itu, siswa juga dapat belajar di manapun
yang mereka sukai kapan saja sesuai dengan gaya belajar
masing-masing siswa.

g. Meningkatkan Kepuasan Belajar Siswa
Pembelajaran dengan menggunakan model flipped
classroom menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi
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dari kelas tradisional. Kegiatan pembelajaran melalui
flipped classroom yang dipimpin guru memberikan
pengaruh positif dalam menumbuhkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Flipped classroom juga secara signifikan
dapat meningkatkan prestasi akademik siswa serta secara
positif ~ mempengaruhi  perilaku siswa  sekaligus
meningkatkan kegembiraan, motivasi, dan kepuasan
mereka.

. Menjawab tantangan pembelajaran masa kini

Di era yang serba digital saat ini siswa sudah terbiasa
dengan pengguanaan handphone, ipad, tablet, laptop, serta
peralatan digital canggih lainnya. Penggunaan teknologi
digital dalam pembelajaran semakin digalakkan. Flipped
classroom merupakan salah satu model pembelajaran yang
mendukung siswa dalam penguasaan teknologi-teknologi
digital bukan justru memerangi atau melarangnya. Dengan
begitu, pembelajaran akan lebih mudah dicerna dengan
memanfaatkan berbagai platform pembelajaran digital.
Implementasi Flipped Classroom dalam pembelajaran
meningkatkan kompetensi literasi informasi dan
keterampilan berpikir kritis melalui penciptaan ruang
kelas digital (Nantha et al., 2022; Paristiowati et al., 2019)

Mengedukasi Orang Tua

Salah satu manfaat penting dari flipped classroom
adalah mendukung kinerja semua stakeholder pendidikan
untuk sama-sama berpartisipasi pada proses pembelajaran
(Milman, 2012). Orang tua sebagai salah satu yang
memegang peranan penting dalam pendidikan dapat
mengikuti dan membimbing pembelajaran siswa saat
kegiatan pra-kelas (Goodwin & Miller, 2013).
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3.6 Kelemahan dan Tantangan Model Flipped

Classroom
Dibalik keunggulan-keunggulan yang telah dibahas
sebelumnya, model pembelajaran flipped classroom juga
memiliki beberapa kelemahan atau tantangan dalam
penerapan model ini diantaranya sebagai berikut.
a. Membutuhkan banyak persiapan
Implementasi flipped classrooom dalam pembelajaran
memerlukan lebih banyak persiapan seperti menyiapkan
konten pra-kelas maupun keperluan aktivitas kegiatan di
kelas. Cevikbas & Argiin (2017) mengungkapkan bahwa
tantangan utama dalam pembelajaran kelas terbalik yaitu
menyiapkan video dan materi pembelajaran yang
memakan waktu. Hal ini dapat diatasi dengan
menggunakan sumber daya yang tersedia seperti video
youtube dan materi-materi yang tersedia di internet.
Namun jika setiap guru ingin menyiapkan konten
pembelajarannya sendiri, kesulitan ini hanya akan
dihadapi pada tahun pertama karena video dan konten
pembelajaran tersebut dapat digunakan pada tahun-tahun
berikutnya dengan penyempurnaan. Guru juga dapat
bekerja sama dengan guru lain dalam menyiapkan konten
materi tersebut sehingga lebih mudah. Keberhasilan
implementasi flipped classroom membutuhkan guru yang
termotivasi dan percaya diri, yang juga membutuhkan
tingkat waktu, sumber daya, dan dukungan yang tepat
untuk mengembangkan materi.

b. Ketergantungan pada media digital
Dalam pendekatan kelas terbalik, banyak konten
pembelajaran diberikan kepada peserta didik dalam format
digital sebelum sesi kelas. Selain itu, untuk kegiatan pasca
kelas, peserta didik diharuskan wuntuk berlatih atau
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berdiskusi dengan teman sebayanya menggunakan media
digital. Hal ini dapat mengakibatkan ketergantungan siswa
dengan media-media digital.

Kesenjangan Teknologi

Adanya kesenjangan digital dimana tidak semua
siswa berasal dari keluarga yang memiliki fasilitas untuk
mengakses video atau materi pembelajaran yang disajikan
oleh guru secara digital. Mempertimbangkan situasi siswa
yang tidak memiliki akses ke teknologi Internet dari
perspektif teknis dan ekonomis tampaknya menjadi
tantangan untuk dihadapi dalam aplikasi model kelas
terbalik. Namun, aplikasi yang digunakan dalam praktik
model kelas terbalik kompatibel dengan banyak perangkat
seperti komputer, tablet PC dan smartphone. Oleh karena
itu, meskipun saat ini hampir semua orang memiliki
termasuk anak-anak, guru harus tetap memastikan
ketersediaannya sebelum menggunakan model
pembelajaran flipped classroom.

. Adaptasi siswa

Siswa yang terbiasa dengan pembelajaran didaktik
tradisional awalnya mungkin menolak konsep flipped
classroom karena mereka merasa nyaman dengan peran
pasif mereka dalam pembelajaran tradisional. Siswa
mungkin akan menolak model pembelajaran flipped
classroom karena menutut mereka berperan aktif dan
mengalihkan beban belajar kepada mereka melalui
kegiatan pra kelas. Mereka menganggap bahwa
implementasi flipped classroom memberikan beban belajar
yang lebih berat dan berpotensi menimbulkan keresahan
siswa. Hal ini mungkin akan membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk siswa beradaptasi (Rotellar & Cain,
2016).
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e. Keberhasilan pembelajaran bergantung pada partisipasi
siswa
Flipped classroom mengalihkan tanggung jawab
pembelajaran dari guru ke siswa. Sebagian besar kegiatan
pembelajaran berpusat pada partisipasi siswa dalam
Pembelajaran. Oleh karena itu, sebagian besar keberhasilan
program ini tergantung pada partisipasi siswa dan efisiensi
mereka.

f. Tidak dapat mengajukan pertanyaan secara langsung

Bergmann & Sams (2012) dalam bukunya “Flipped
Your Classroom: Reach Every Student in Every Class Every
Day mengemukakan salah satu kelemahan model kelas
terbalik yaitu siswa tidak dapat mengajukan pertanyaan
secara langsung apa yang datang pada pikiran mereka saat
mempelajari materi secara asinkron sebagaimana mereka
dapat lakukan jika diajarkan langsung.

g. Persepsi “belajar sendiri”

Siswa dapat memiliki persepsi yang berbeda
mengenai strategi instruksional flipped classroom yang
membutuhkan peningkatan tanggung jawab pribadi untuk
belajar. Siswa mungkin akan berpikiran bahwa mereka
“belajar sendiri“ tanpa bimbingan yang cukup dari guru.
Mereka harus belajar lebih “ekstra“ dalam menyelesaikan
kegiatan pra kelas untuk mengimbangi kegiatan di kelas.
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BAB 4
PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

Oleh Joni Wilson Sitopu

4.1 Pendahuluan

Pembelajaran digital telah berkembang pesat sejak istilah
'e-learning’ pertama kali digunakan pada pergantian abad.
Sekarang mencakup apa pun yang mencakup pembelajaran
melalui teknologi, seperti situs web, ebook, media sosial dan
komunitas online, kuliah online, webinar, podcast, dan
microblogging ( dalam Sitopu, Joni Wilson, dkk, 2022). Untuk
mengantisipasi disrupsi akibat revolusi industri 4.0 yang
menimbulkan ketidakpastian yang kompleks dan ambigu
(VUCA), era super smart society (society 5.0) pertama kali di
perkenalkan Jepang pada tahun 2019. karena dikhawatirkan
invasi tersebut dapat mengikis nilai-nilai kemanusiaan.
karakter yang telah dipertahankan selama ini.Society 5.0
merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang berbasis modern
yang memanfaatkan teknologi internetof things seperti
kecerdasan buatan (AI). Dalam kemajuan teknologi Society 5.0
kita harus mampu beradaptasi dan dapat mempersiapkan diri
untuk mengikuti kemajuan teknologi saat ini. Yang harus
dipersiapkan dalam ketrampilan diri dalam pengembangan
digital society 5.0 yaitu : kemampuan memecahkan masalah
dan dapat menjadi pemecah masalah bagi dirinya serta banyak
orang, kemampuan untuk berpikir secara kritis, dan
kemampuan berkreativitas yang dapat meningkatkan
ketrampilan diri dalam pengembangan digital.

Untuk memanfaatkan berbagai macam teknologi dapat
digunakan untuk memaksimalkan pembelajaran, misalnya HP,
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Laptop. Jaringan internet yang digunakan didalam
pembelajaran melalui diskusi, video dan berbagai situs dapat
melengkapi bahan pembelajaran dan mempersiapkan untuk
menghadapi society 5.0.

Menurut Pratiwi, (dalam Sitopu, Joni Wilson, et al
(2022)), pendidikan saat ini mengembangkan keterampilan
berfikir untuk menghadapi kehidupan baik pribadi maupun
kejuruan. Sumber daya manusia (SDM) memiliki 3 kemampuan
diantaranya kemampuan berfikir kritis, berfikir kreatif dan
memecahkan masalah. Model problem based learning (PBL)
digunakan dan dikembangkan sebagai upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran, karena model problem based learning
(PBL) dapat melatih kemampuan berpikir, mengemukakan
pendapat, aktif dalam tanya jawab dan bekerja sama (Faudiah,
[llah dan Ina, 2018).

4.2 Model Pembelajaran PBL

Menurut Helmiati dalam Suhendi Syam, et al (2022)
mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah :
“model pembelajaran adalah kerangka kerja konseptual yang
menggambarkan  prosedur yang  sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang spesifik dan berfungsi sebagai panduan
untuk belajar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran”.
Model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru
untuk mengajar.

Kurikulum 2013 menerapkan model pembelajaran
dengan menanamkan sikap pada diri peserta didik yang
menyangkut tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan dan
keterampilan sesuai penilaian dalam kurikulum 2013. Proses
pembelajaran berguna untuk mengembangkan keterampilan,
aktivitas dan kreativitas peserta didik melalui interaksi dan
pengalaman belajar. Pembelajaran tidak hanya terbatas pada
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penggunaan rumus, melainkan fakta, teori, dan prinsip yang
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan kegiatan atau proses
(Sudirman, 2015). Pembelajaran dilakukan dengan pemberian
masalah nyata, langsung serta relavan sesuai kebutuhan
peserta didik, sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil
yang relavan pada setiap masalah dalam suatu pembelajaran
yang mampu memberikan kesempatan peserta didik
melakukan eksplorasi sederhana sehingga tidak hanya
menerima dan menghafal (Adiga dan Sachinanda, 2015).

Proses belajar mengajar siswa dapat menghasilkan suatu
perubahan yang bertahap pada dirinya, baik dalam bidang
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Selain itu sikap positif
siswa terhadap hasil belajar pun masih rendah, hal ini
dibuktikan dengan tidak sedikit siswa yang terlihat mengalami
kebosanan ketika pembelajaran berlangsung dan masih banyak
keluhan dari siswa mengenai rendahnya kemampuan,
khususnya penerapan dalam kehidupan sehari-hari atau
kehidupan nyata.(Sitopu, Joni Wilson dan Purba, IR. (2022)).

Model PBL menurut (Kamilah dkk, 2019) adalah model
pembelajaran yang diarahkan untuk menuntaskan berbagai
permasalahan terutama yang berhubungan dengan materi
pelajaran dalam kehidupan nyata. Dalam model pembelajaran
PBL siswa harus menemukan apa yang tidak dipahami serta
apa yang dipahami dan juga belajar untuk menyelesaikan suatu
masalah.

4.3 Konsep Dasar dan Karekteristik PBL

4.3.1 Konsep dasar Model PBL

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). Pembelajaran
berbasis penyelidikan didefinisikan yang digunakan untuk
menggambarkan pendekatan pembelajaran yang didorong oleh
proses penyelidikan," O'Rourke dan Kahn (2005). Dalam hal ini
Pembelajaran Berbasis Masalah dilihat sebagai seperangkat
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pendekatan di bawah kategori yang lebih luas dari
Pembelajaran Berbasis Penyelidikan. Salah satu karakteristik
utama dari Pembelajaran Berbasis Masalah, yang
membedakannya dari beberapa bentuk Pembelajaran Berbasis
Inkuiri lainnya, adalah bahwa masalah disajikan kepada siswa
terlebih dahulu pada awal proses pembelajaran, sebelum
masukan kurikulum lainnya.

Karakteristik lain yang menentukan dari PBL adalah
bahwa dalam tutorial PBL siswa mendefinisikan masalah
belajar siswa sendiri, apa yang siswa butuhkan untuk meneliti
dan belajar untuk bekerja pada masalah dan bertanggung
jawab. sendiri untuk mencari sumber informasi yang tepat.
Pembelajaran Berbasis Masalah bukan hanya sebagai teknik
belajar-mengajar saja tetapi sebagai strategi pendidikan total.
Empat komponen Pembelajaran Berbasis Masalah, sebagai
pendidikan total strategi, adalah:

1. Desain Kurikulum PBL

2. tutorial PBL

3. Penilaian yang kompatibel dengan PBL

4. Prinsip-prinsip filosofis yang mendasari PBL

Ini dibahas pada gilirannya. kemudian diakhiri dengan
menyoroti beberapa titik awal dan faktor keberhasilan yang
perlu dipertimbangkan ketika memulai inisiatif PBL.

4.3.2 Karakteristika Model PBL

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) sekarang sangat
populer di seluruh dunia. Pada saat yang sama, ada
ketidakjelasan yang cukup besar mengenai konsep
pembelajaran berbasis masalah. Bahkan pemeriksaan dasar
dari beberapa sumber yang tersedia dapat mengungkapkan,
label PBL digunakan untuk mencakup keragaman praktik
pendidikan yang menakjubkan, mulai dari kuliah berorientasi
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masalah hingga lingkungan belajar pengalaman yang
sepenuhnya terbuka yang bertujuan untuk meningkatkan
hubungan interpersonal.

Banyak upaya telah dilakukan untuk mendefinisikan
konsep 'pembelajaran berbasis masalah'. Howard Barrows,
(1984), yang terlibat dalam tahap awal pengembangan PBL di
McMaster University di Kanada, mendefinisikan konsep dalam
hal atribut khusus sebagai berpusat pada siswa, berlangsung
dalam kelompok-kelompok kecil dengan guru bertindak
sebagai fasilitator, dan diorganisir di sekitar masalah, Howard
Barrows, (1984). . Namun, desain yang sebenarnya akan sangat
berbeda dari satu institusi ke institusi lainnya. W. H. Gijselaers,
(1996). mendefinisikan PBL dalam kaitannya dengan prinsip-
prinsip pembelajaran teoritis, seperti pembelajaran sebagai
konstruksi pengetahuan, meta-learning dan pembelajaran
kontekstual. Savin-Baden menjelaskan lima model yang
berbeda dari PBL bertumpu pada lima pandangan yang
berbeda dari tujuan PBL, termasuk persepsi pengetahuan,
pembelajaran, masalah, siswa, peran guru, dan penilaian. Savin-
Baden mengacu pada lima model PBL sebagai: pencapaian
pengetahuan, PBL untuk pekerjaan profesional, PBL untuk
pemahaman interdisipliner, PBL untuk pembelajaran lintas
disiplin dan PBL untuk kompetensi Kkritis, M. Savin-Baden,
(2000).

Dalam berbagai definisi PBL, tiga tingkatan berikut dapat
dibedakan:

e prinsip-prinsip pembelajaran teoretis sentral;
¢ model pendidikan khusus berdasarkan PBL prinsip; dan

e praktik yang berbeda dalam pedoman model pendidikan
tradisional.
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Oleh karena itu, PBL mengacu pada teori, model, dan
praktik. Untuk lebih memperumit masalah ini, PBL telah
dikembangkan pertama dan terutama atas dasar praktik. Ini
terlepas dari kenyataan bahwa ada banyak pertimbangan
teoritis di balik pembentukan model PBL seperti yang
dipraktikkan di universitas Linkoping, Maastricht, Roskilde dan
Aalborg. Perkembangan PBL melalui tahun 1970-an dan 1980-
an telah ditandai dengan penyesuaian kecil untuk alasan
pragmatis. Guru telah mengembangkan rutinitas mereka
sendiri dan, jika sesuatu tidak berhasil, mereka hanya
mengubahnya.

Pada dasarnya teori PBL mulai mendapat perhatian
serius pada tahun 1990-an. Di Denmark, tradisi PBL dibangun
di atas experiential learning yang kurang lebih dirumuskan
oleh Dewey, bersama dengan teori Negt/Kluge tentang
pengembangan pendidikan kerja dan pengembangan
kesadaran politik yang dirumuskan pada awal tahun 1970-an.
Baru-baru ini, para peneliti telah mengaitkan konsep PBL
dengan berbagai gagasan teoretis, seperti pembelajaran
pengalaman (Kolb), konstruktivisme praktisi reflektif (Scho™ n)
dan pembelajaran sosial (Piaget, Vygotsky, Lave dan Wenger).

Berikut ini adalah prinsip-prinsip pembelajaran utama
secara teoretis pada PBL;

1. Pembelajaran berbasis masyarakat adalah pendekatan
pendidikan dimana masalah merupakan titik awal dari
proses pembelajaran.

Masalah menjadi sangat penting sebagai dasar proses
pembelajaran, karena hal ini menentukan arah proses
pembelajaran dan lebih menekankan pada rumusan
pertanyaan daripada jawaban. Ini juga memungkinkan
konten pembelajaran terkait dengan konteks, yang
mendorong motivasi dan pemahaman siswa. Sangat
penting bahwa kekuatan pengarah konsisten dengan cara
penilaian mendorong metode pendidikan (C. P. M. van der

64 | Model Pembelajaran di Era Society 5.0



Vleuten, G. R. Norman and E. de Graaff, (1991).

. Siapa yang merumuskan pernyataan masalah dan siapa
bertanggung jawab atas keputusan utama tergantung
pada prinsip berikutnya, proses belajar yang dipengaruhi
peserta didik, atau 'pembelajaran mandiri’, yang memiliki
fokus yang jauh lebih berorientasi pada individu. Dalam
sebagian besar kasus, siswa memiliki kesempatan untuk
menentukan rumusan masalah mereka sendiri dalam
pedoman bidang pelajaran yang diberikan. Dalam kasus
lain, guru mendefinisikan masalah dan siswa
menggunakan ini sebagai titik awal.

. Pembelajaran pengalaman juga merupakan bagian
implisit dari proses pembelajaran yang diarahkan
peserta, di mana siswa membangun dari pengalaman dan
minatnya sendiri. Menghubungkan rumusan masalah
dengan dunia pengalaman individu meningkatkan
motivasi, karena berkaitan dengan pendapat dan
pemahaman yang telah dibentuk sebelumnya oleh siswa.

. Pembelajaran berbasis aktivitas adalah bagian utama dari
Proses pembelajaran PBL, membutuhkan kegiatan yang
melibatkan penelitian, pengambilan keputusan dan
penulisan.

. Pembelajaran inteu-disciplinauy berhubungan dengan
masalah orientasi dan proses yang diarahkan peserta, di
mana solusi masalah dapat melampaui batas dan metode
terkait subjek tradisional.

. Perilaku teladan berkaitan dengan memastikan bahwa
manfaat yang diperoleh siswa patut diteladani dari segi
tujuannya. Ini adalah prinsip utama, karena siswa harus
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang
masalah kompleks yang dipilih.

. Pembelajaran berbasis Guoup adalah prinsip terakhir,
dimana sebagian besar proses pembelajaran berlangsung
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dalam kelompok atau tim. Kompetensi pribadi dengan
demikian dikembangkan, sehingga siswa belajar
menangani proses kerjasama kelompok dalam semua
tahapannya (A. Kolmos, (1999)).

Prinsip-prinsip di atas diambil dari berbagai teori
pembelajaran, dan, dari perspektif teoritis abstrak,
bertindak sebagai 'titik referensi’ untuk merancang kursus
tertentu. Prinsip-prinsip tersebut mencakup model-model
PBL tradisional seperti yang dipraktikkan di universitas-
universitas di Maastricht dan Linko"ping, tetapi juga
mencakup model-model proyek seperti yang dipraktikkan di
Aalborg dan Roskilde.

4.4 Sintaks dari model pembelajaran PBL
Kesimpulan Model pembelajaran problem based learning
(PBL) adalah model pembelajaran yang dapat menyelesaikan
masalah sehingga dapat mengembangkan kemampuan peserta
didik.
Tabel 4.1 Sintaks dari model pembelajaran PBL
Tahap| Indikator Aktifitas
1. Orientation |Pada fase ini dilakukan pengarahan peserta
didik terhadap suatu masalah. Guru
menjelaskan tujuan pembelajaran serta
aktivitas yang harus dilakukan peserta
didik.
2. OrganizationPada fase ini untuk mengorganisasikan
peserta didik dalam belajar. Guru
membentuk  kelompok belajar baik
kelompok kecil atau kelompok besar agarj
peserta didik dapat berkaloborasi dalam|
memecahkan suatu masalah.
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Tahap| Indikator Aktifitas

3. Individual |Guru harus mendorong peserta didik untuk
and  Groupmengumpulkan informasi hingga
Guiding menemukan hipotesis.

4. DevelopmentPada fase ini peserta didik menciptakan|
dan menyajikan hasil karya yang terkait]
pemecahan masalah yang sudah diberikan.

5. Analysis andPada fase ini peserta didik menganalisis

Evaluation |dan mengevaluasi proses mereka sendiri
dan keterampilan penyelidikan dan|
intelektual yang digunakan.

Sumber : Warsono (2015)

Tabel 4.2 Kegiatan Inti PBL

Tahapan Kegiatan Problem Based Lear.ning
Guru Siswa
Apresepsi Guru Siswa berpikir
merangsang secara aktif
daya pikir siswa [tentang masalah
dengan lvang diberikan
memberikan
suatu masalah
Sebelum materi [Siswa mencatat
Pendahuluan disajikan, guru |dan memahami
menjelaskan tujuan
Menyampaikan [tujuan pembelajaran
tujuan pembelajaran lyang guru
pembelajaran  serta  aktivitas |berikan
yang harus
dilakukan
peserta didik
Guru menyajikan [Siswa memahami
nti Menyajikan materi sistem |materi sistem
Materi pernapasan pernapasan
manusia dengan  |manusia melalui
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Tahapan

Kegiatan

Problem Based Learning

Guru

Siswa

membentuk
kelompok agar
siswa dapat
memecahkan
suatu  masalah
yang sudah
diberikan

penjelasan guru
dan siswa lainnya
dengan

persentasi
dijabarkan

yang

Penutup

Memberikan
Kesimpulan

Guru memberikan
kesimpulan

tentang materi
sistem pernapasan|
manusia  dengan
menganalisis dan
mengevaluasi

proses siswa

Siswa mendapatkan
kesimpulan
mengenai
tersebut

materi
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BAB 5
INQUIRY LEARNING

Oleh Imam Mashudi

5.1 Pendahuluan

Teknologi secara radikal mengubah pengajaran dan
pembelajaran, sebagai digital berbasis inkuiri sumber
informasi dan alat kreatif tersedia untuk pelajar, sekolah, dan
pendidik. Bab ini mengeksplorasi cara-cara di mana
pembelajaran inkuiri dapat dijadikan solusi mewujudkan
keterampilan peserta didik pada Abad 21 dan membahas
bagaimna strategi penerapan pembelajarna Inkuiri dalam
kelas.

5.2 Keterampilan Abad Dua Puluh Satu

Abad kedua puluh satu, tidak seperti periode lain dalam
sejarah manusia, ditandai oleh proliferasi teknologi. Percepatan
kemajuan teknologi telah menjadikan literasi digital penting
bagi orang-orang di era informasi ini. Globalisasi juga telah
membentuk kembali operasi organisasi dan profesional di
seluruh dunia, menuju menjadi lebih berbasis pengetahuan,
mobile secara geografis, dan kolaboratif di alam. Sementara itu,
mesin semakin banyak menggantikan tenaga kerja manusia
dalam tugas-tugas yang melibatkan kognitif rutin dan masukan
manual. Akibatnya, angkatan kerja sekarang mempekerjakan
orang untuk pekerjaan yang membutuhkan lebih banyak
pemikiran analitis, keterampilan digital, dan komunikasi yang
canggih keterampilan. Bersamaan dengan kemajuan ini,
peradaban manusia menghadapi beberapa tantangan paling
berat yang pernah dialami dalam sejarah spesies kita, dalam
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ancaman terhadap ekosistem global yang dipetakan oleh para
ilmuwan. Terlalu sering, warga merasa tidak berdaya karena
mereka dapat menyumbangkan solusi atau inovasi yang
diperlukan untuk membantu mengatasi dilema global.
Tantangan seperti itu membutuhkan kultivasi agensi manusia
yang lebih besar, kreativitas, dan pola pikir penyelidikan yang
terhubung dengan perasaan produktifitas. Kami mengusulkan
bahwa pendekatan yang dibahas di sini menyajikan ini
kesempatan dalam konteks pendidikan, dengan anak-anak usia
sekolah, mungkin lebih daripada pendekatan belajar hafalan.
(Kai etal. 2021)

Secara keseluruhan, sistem pendidikan belum berkembang
secara paralel, dalam infrastruktur, metode pedagogis, atau
materi kurikuler aktual yang secara maksimal akan
mempersiapkan siswa untuk dunia saat ini dan masa depan di
mana mereka akan masuk dan memimpin di masa depan
mereka. Perangkat keterampilan baru yang terkait dengan
tantangan dunia yang lebih luas yang kita semua hadapi,
diperlukan, untuk membekali pelajar dengan kapasitas untuk
menegosiasikan kompleksitas yang melekat dalam ekonomi
global dan berbasis pengetahuan saat ini (Asian Development
Bank 2007). Secara luas, keterampilan abad kedua puluh satu
“bukan hal baru, hanya baru penting”. Keterampilan tertentu
telah menjadi pusat perhatian lembaga pendidikan di seluruh
dunia selama lebih dari beberapa dekade, seperti keterampilan
bahasa dan berpikir Kkritis, sementara beberapa keterampilan
lain baru-baru ini muncul, yaitu literasi digital. Keterampilan
abad kedua puluh satu terdiri dari tiga domain pengetahuan
utama: (1) pemikiran inovatif; (2) keterampilan informasi,
media dan TIK (informasi, komunikasi, dan teknologi) (secara
kolektif disebut sebagai “literasi digital”); dan (3) keterampilan
hidup dan karir. Buku ini mengidentifikasi area konvergensi
serta divergensi dalam domain ini, dan mencatat kesenjangan
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yang mungkin masih ada dalam kerangka kerja seperti area
untuk konseptualisasi dan pengembangan lanjutan.

. Learning & ’
" innovation skills

Work& P W Digital

life skills Themes in literacies
the 21t
Century
Standards & assessments

Curricula & instruction
Teacher training
Teaching & learning environment

Gambar 5.1 Keterampilan Abad Dua Puluh Satu dan
Peta Jalan Pendidikan Global. (Kai et al. 2021)

Keterampilan 1: Pembelajaran dan Inovasi (Learning and
Innovation)

Perangkat keterampilan Pembelajaran dan Inovasi
mencakup empat komponen utama yang meliputi: baik
pengetahuan maupun keterampilan yang berkaitan dengan
pembelajaran. "Subjek inti" menunjuk ke inti pengetahuan
subjek yang sangat diperlukan untuk semua peserta didik
di abad kedua puluh satu, yang secara samar-samar dapat
diringkas dengan tiga “R”, yaitu Membaca, Menulis, dan
aritmetika. Label subjek bervariasi di berbagai benua di
dunia, tetapi pengetahuan yang dicakup oleh mereka pada
dasarnya sama, meliputi pengetahuan bahasa, estetika,
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sains, matematika, humaniora, dan kewarganegaraan.
Selain pengetahuan mata pelajaran, keterampilan belajar
tertentu dianggap sangat penting penting di abad kedua
puluh satu. Ini termasuk pemikiran kritis dan masalah
keterampilan memecahkan, komunikasi, dan keterampilan
kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi. Keterampilan
lunak ini sangat penting bagi peserta didik untuk
mengatasi perubahan yang cepat masyarakat di mana
hubungan manusia di seluruh dunia dan jumlah serta
ketersediaan informasi dimaksimalkan oleh kemajuan
teknologi. Secara sederhana dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 5.1: Rumus Tiga keterampilan Pembelajaran dan

Inovasi
3Rs x 7Cs = Twenty-First Century Leaming
Reading Critical Thinking and Problem-solving
wRiting Creativity and Innovation
aRithmetic Collaboration, Teamwork, and Leadership

Cross-cultural Understanding
Communication and Media Fluency
Computing and ICT Fluency
Career and Leaming Self-reliance

Keterampilan 2: Literasi Digital (Digital Literacies)
Literasi digital terdiri dari tiga komponen utama:
literasi informasi (IL), keterampilan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK), dan literasi media (ML). IL adalah
kemampuan untuk secara efektif dan etis memilih,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi untuk
dapatkan, terapkan, dan bagikan pengetahuan mereka
(American Association of School Librarians [AASL] 2007).
Keterampilan TIK, seperti yang didefinisikan oleh Panel
Literasi TIK Internasional (2002), merujuk pada
kemampuan menggunakan teknologi digital, alat
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komunikasi, dan/atau jaringan untuk mengakses,
mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, dan membuat
kumpulan informasi. Komponen ketiga, ML, yang bersifat
interdisipliner, dikaitkan dengan kemampuan untuk
mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan
mengomunikasikan pesan dalam berbagai formular.

Pada abad kedua puluh satu, informasi online sudah
tersedia. Kehidupan manusia telah menjadi lebih
terhubung erat oleh Internet dan sangat bergantung pada
teknologi digital. Semakin banyak kegiatan kelas sekarang
berbasis computer dan memanfaatkan kenyamanan yang
dibawa oleh World Wide Web. Memiliki Oleh karena itu
menjadi penting bagi peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan untuk memanfaatkan
kekuatan teknologi digital dalam memperluas kesempatan
mereka untuk belajar, komunikasi, kolaborasi dan
penciptaan pengetahuan.

Secara khusus, ketika peserta didik diberikan
kesempatan belajar inkuiri, itu adalah penting bagi mereka
untuk memiliki kecakapan IL yang dibutuhkan untuk
mengumpulkan informasi yang mereka memerlukan
tindakan penelitian lebih lanjut, yang pada gilirannya
berkontribusi pada keberhasilan mereka penguasaan dan
konstruksi pengetahuan. Selain itu, keterampilan TIK
memungkinkan peserta didik untuk memanfaatkan alat-
alat teknologi dalam proses belajar mereka. Misalnya,
siswa (terutama yang lebih muda) mungkin memerlukan
keterampilan dalam menggunakan MS Excel dan
PowerPoint untuk mempresentasikan hasil proyek mereka.
Sama pentingnya adalah ML, yang memungkinkan pelajar
untuk memperoleh dan berbagi informasi dalam berbagai
bentuk media (misalnya, video, musik, podcast). Definisi
komponen literasi digital ini, beserta contohnya, disajikan
dalam Tabel 5.2.
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Tabel 5.2 Tabel Kompenen literasi Digital

Komponen Definisi Contoh
Information Kemampuan untuk | Mencari
literacy (IL) mengenali kapan | informasi melalui
informasi yang | Internet atau
dibutuhkan, dan | sumber lain (mis.,
kemampuan  untuk | buku, koran,
menemukan, televisi,
mengevaluasi, dan Youtube)
menggunakan
informasi secara
efektif dan secara etis
Information Kemampuan untuk | Menggunakan MS
and menggunakan digital | Excel untuk
communication | teknologi, omunikasi | menghasilkan
technology alat dan/atau | grafik atau
(ICT) skills jaringan, untuk | histogram  dari
mengakses, satu set dari data
mengelola,
mengintegrasikan,

mengevaluasi dan
membuat informasi

Media literacy
(ML)

Kemampuan untuk
memecahkan kode,
mengevaluasi,
menganalisis, dan
menghasilkan

cetakan dan media
elektronik

Merekam dan
mengedit

berkas musik
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Keterampilan 3: Kerja dan Keterampilan hidup (work and
life skill)

Keterampilan hidup dan karir membantu pelajar
mengatasi kehidupan yang kompleks dan lingkungan kerja
dalam ekonomi berbasis pengetahuan dan global. Di atas
pengetahuan konten dan keterampilan berpikir, peserta
didik juga diharapkan dapat mengembangkan soft skills
yang memadai yang membekali mereka dengan kesiapan
untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja yang lebih
menantang, mengelola beban kerja yang berat, memenuhi
tenggat waktu yang ketat, serta berinteraksi dan bekerja
dengan rekan-rekan mereka dalam mencapai kesepakatan
Bersama.

5.3 Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Pembelajaran berbasis inkuiri (IBL) adalah pendekatan
pedagogis yang melibatkan peserta didik aktif dalam proses
pembangunan pengetahuan melalui generasi yang bertanggung
jawab pertanyaan. Pendekatan ini terkait dengan masalah-dan
pembelajaran berbasis proyek, di mana peserta didik
mengadopsi pola pikir inkuiri dalam menangani masalah
epistemik atau dalam mengembangkan dan menyelesaikan
proyek dengan relatif kumpulan jawaban terbuka. Pengejaran
seperti itu dapat terjadi dalam konteks jangka pendek
(misalnya, satu sesi) keterlibatan, atau tugas jangka panjang
(misalnya, selama satu semester). Skenario pembelajaran
seperti itu dapat terstruktur secara formal atau informal, dan
mengambil segudang bentuk. Misalnya, proyek IBL dapat
terdiri dari pertanyaan penelitian yang didorong oleh minat
dikembangkan oleh pelajar, ditugaskan dalam konteks sekolah.
Ini mungkin melibatkan lebih terstruktur skenario berbasis
masalah yang dirancang oleh seorang pendidik atau peneliti
untuk mengajar peserta didik prinsip-prinsip ilmiah atau
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matematika tertentu, yang mengharuskan pelajar untuk
terlibat dalam penyelidikan, perendaman pengetahuan subjek
dan mungkin penelitian dan penciptaan artefak untuk
menyelesaikan tugas. Itu juga bisa menampilkan dirinya
sebagai yang lebih terbuka proyek yang digerakkan oleh minat
di mana peserta didik mengejar ide atau pertanyaan yang
menarik minat mereka rasa ingin tahu bawaan (baik di dalam
atau di luar sekolah). Tugas berbasis inkuiri semacam itu
berbagi landasan teoritis dalam konstruktivisme sosial,
menganggap bahwa peserta didik aktif agen dalam
membangun pengetahuan melalui konstruksi pemahaman
mereka sendiri dan melalui pembuatan makna, yang
mengharuskan mereka untuk memiliki pola pikir penyelidikan.
Penelitian telah menemukan bahwa pendekatan berbasis
penyelidikan yang lebih formal dan dirancang dengan baik
efektif dalam mempromosikan hasil belajar yang positif seperti
berpikir mendalam, aplikasi pengetahuan dan penalaran
logis.(Kai et al. 2021)

5.4 Perlunya Pendekatan Pedagogis Berbasis

Inkuiri

Di awal bab, perbandingan berbagai keterampilan kedua
puluh satu kerangka kerja menunjukkan bahwa mereka
bervariasi di seluruh konteks internasional tetapi, secara
keseluruhan, menyajikan kesamaan yang dapat dirujuk silang.
Kami kemudian menyoroti model terkemuka untuk
keterampilan abad kedua puluh satu yang dikembangkan di AS
(yaitu, P21 dll.) dan menggunakan kerangka kerja ini sebagai
jangkar untuk menyandingkan dimensi keterampilan yang
dimiliki dikembangkan dan disebarluaskan sebagai tujuan
pembelajaran dalam konteks internasional lainnya. Dalam 2.4,
kami membahas reformasi pendidikan di Hong Kong, Swiss,
dan AS. Reformasi di ketiga tempat mengacu pada
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keterampilan abad kedua puluh satu, meskipun di bawah
model atau kerangka kerja yang berbeda. Dengan demikian
akan tepat untuk mengatakan bahwa pembuat kebijakan
umumnya mengakui pentingnya keterampilan tersebut dalam
pembelajaran seseorang proses dan di tempat kerja.

Salah satu batasan model keterampilan abad kedua puluh
satu adalah bahwa sementara mereka menentukan tujuan
pembelajaran yang diprioritaskan, mereka tidak menawarkan
pendidik  "sarana" untuk mencapai "tujuan" yang
diartikulasikan itu. Pemimpin sekolah, guru, dan pengambil
keputusan perlu lebih memahami "apa yang berhasil." UNESCO
sedang melakukan proyek regional untuk menilai keterampilan
transversal (UNESCO 2015). Hal ini menunjukkan relevansi
sekolah pendukung. Penelitian pendidikan dan publikasi ilmiah
di masing-masing negara dan wilayah yang dibahas serta
secara internasional mendukung upaya ini, tetapi sering kurang
koordinasi dan diseminasi temuan dari satu daerah ke daerah
lain, lintas disiplin, menghambat kemajuan. Buku ini bertujuan
untuk mensintesis beberapa literatur tentang pendekatan
pedagogis inkuiri berbasis teknologi, dengan pendekatan
pragmatis fokus pada studi implementasi. Siswa memperoleh
keterampilan abad kedua puluh satu sepanjang proses
penyelidikan, dipandu oleh guru sepanjang jalan (Kuhlthau et
al. 2007, 2015). Dalam Bab. 3-5, kami menyajikan hasil empiris
dari beberapa studi implementasi, dan menampilkan praktik
terbaik untuk pendidikan keterampilan abad kedua puluh satu
yang muncul, memeriksa hasil dan keterbatasan setiap kasus.

5.5 Strategi Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Dewey  menjelaskan  implementasi  dari  jenis
pembelajaran berbasis masalah dapat dilakukan dengan
beberapa tahapan. Diawali dari merumuskan masalah yang
akan dipecahkan. Rumusan masalah yang diambil merupakan
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bagian dari materi yang sedang dibahas. Setelah itu mengambil
masalah yang sudah dipaparkan dengan pendekatan kritis. Hal
ini dilakukan dengan memberikan berbagai sudut pandang
agar mendapatkan penjelasan terhadap masalah yang dibahas.
Selanjutnya membuat hipotesis terhadap masalah yang ada.
Hipotesis sendiri merupakan dugaan awal dari peserta didik
terhadap kemungkinan jawaban yang ada. Selanjutnya
mengumpulkan data terhadap jawaban yang dianggap tepat.
Terakhir melakukan wuji hipotesis dengan merumuskan
kesimpulan berdasarkan pada penerimaan atau penolakan dari
hipotesis yang sudah diberikan.

Sedangkan Haidir dan Salim (2012) dalam bukunya
melihat bahwa hal awal yang harus dipersiapkan; 1) adanya
masalah yang akan dipecahkan. Pada tahapan ini permasalahan
harus muncul dari peserta didik atau dari pendidik. 2) mencari
data untuk memecahkan masalah yang sudah diuraikan, hal ini
dapat dilakukan melalui buku atau media penunjang lainnya. 3)
menetapkan jawaban sementrara terhadap permasalahan yang
sedang dihadapi. 4) menguji kebenaran terhadap jawaban yang
sudah dipersiapkan sebelumnya. 5) menarik kesimpulan
berdasarkan pada jawaban yang ditemukan. Strategi
pembelajaran model ini memiliki keunggulan dan kelemahan.
Keunggulannya terletak pada adanya tantangan yang dirasakan
oleh peserta didik. Tantangan tersebut akan berimplikasi pada
munculnya nalar kritis dan logis yang secara tidak langsung
mendorong daya kreativitas yang tinggi bagi peserta didik. 97
Sedangkan kelemahannya, ketika peserta didik tidak memiliki
kepercayaan diri untuk mencoba menemukan jawaban
terhadap permasalahan tersebut. (Syahrizal et al. 2022)

Secara runtut Langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran inkuri dapat dilihat melalui tahapan berikut:

1. Peserta didik dikelompokkan, dimana setiap kelompok
beranggotakan 4-6 peserta didik yang memiliki
karakteristik yang berbeda-beda
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. Guru/Dosen memaparkan materi yang akan dipelajari
sesuai dengan tujuan pembelajaran

. Guru/Dosen mendistribusikan materi ajar disetiap
kelompok dengan kajian yang berbeda-beda

Peserta didik difasilitasi untuk menentukan rumusan
masalah berdasarkan tujuan pembelajaran. Dinama
Guru/Dosen akan memastikan kesesuaian Rumusan
masalah terssun berdasarkan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai berdasarkan materi yang telah didistribusikan
sebelumnya.

Peserta didik diminta membaca dan mengumpulkan
informasi terkait materi yang telah dibagikan sebelumnya
dari berbagai sumber baca baik secara online maupun buku.
. Setiap kelompok menyusun konsep hasil kajiannya
berdasarkan temuan data/informasi dari Kkegiatan
membaca sebelumnya. Temuan dalam bentuk data atau
informasi tersebut dilengkapi dengan dukungan sumber-
sumber bacaan.

. Setiap kelompok kemudian menyimpulkan hasil analisis
informasi terkait materi yang telah dikumpulkan
sebelumnya yang disusun secara cermat, lengkap,
sistematis dan rapai.

. Selanjutnya, setiap kelompok memaparkan hasil
temuan/kajiannya terhadap materi yang telah dilakukan
serta dilakukan tanya jawab dan konfirmasi oleh
Guru/Dosen serta peserta didik yang hadir.
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BAB 6
CONTEXTUAL TEACHING LEARNING

Oleh Nurmawati

6.1 Pendahuluan

Revolusi industri merupakan suatu peralihan zaman yang
terjadi secara besar-besaran dan cepat dari berbagai segi
kehidupan baik yang secra tidak langsung mengubah pola
kerja, dimana pola kerja yang sebelumnya murni dikejakan
oleh manusia beralih kepada mesin dengan perkembangan
teknologi yang berjalan beriringan dengan jaman. Perubahan
besar terjadi pada pada bidang ekonomi dan industri yang
sekarang tidak seratus peren dikerjakan oleh manusia untuk
menungkatkan produktivitas industri dan ekonomi. Hal
tersebut menyebabkan bergesernya pola pikir manusia dalam
menjalani kehidupan yang tidak terlepas dari alat-alat
teknologi yang berkembang pesat. Pola berpikir manusia
berakibat terhadap tatanan kehidupan bermasyarakat sehingga
terjadi juga perubahan terhadap sosial budaya, cara hidup dan
juga cara pandang seseorang. Revolusi industri pada era 4.0.
mengakibatkan perhelatan di segala bidang, di bidang
pendidikan di tuntut mengikuti perubahan jaman, sehingga
diperlukan upaya yang dapat menciptakan inovasi dan
kreativitas yang disesuaikan dengan kebutuhan (Kristen et al,
2017).

Inovasi pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan
informasi teknologi di era revolusi 4.0 dan menggunakan
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, yaitu
Student Centered Learning/SCL. Inovasi pembelajaran dapat
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dilakukan efisien, efektif dan optimal jika didukung oleh
manajemen pembelajaran (Widyanto et al, 2018), 2018),
karena tanpa manajemen pembelajaran, pembelajaran tidak
dapat dilaksanakan secara efisien, efektif dan optimal
(Kusumawarti, Subiyantoro and Rukayah, 2018). Dalam
aktivitas pembelajaran banyak halangan yang dapat terjadi
seperti murid yang kurang memperhatikan atau gangguan dari
luar terlebih dengan perkembangan IT pada era 4.0 ini.
Sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan jaman. Salah satu model pembelajaran yang
dapat dikembangkan pada era 4.0 ini adalah model
pembelajaran contextual teaching dan learning

6.2 Model Pembelajaran Contextual Teaching dan

Learning

Contextual teaching and learning (CTL) merupakan
proses pembelajaran (belajar dan mengajar) yang
berhubungan dengan keadaan tertentu. Contextual teaching
and learning adalah suata model pembelajaran yang
menitikberatkan pada menemukan materi yang dipelajari
dengan menghubungkannya dengan situasi kehidupan
nyata dan keterlibatan peserta didik secara total, sehingga
menstimulus mereka untuk mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari (Suriyadi, 2020).

Pada model pembelajaran kontekstual, proses belajar
terjadi ketika peserta didik menyerap informasi baru atau
pengetahuan baru ke dalam pikiran mereka dan
memprosesnya dengan cara yang memungkinkan mereka
untuk berhubungan dengan kehidupan nyata di sekitar
mereka. Model ini menyimpulkan bahwa pikiran secara
alami mencari makna dalam hubungan antara individu dan
lingkungannya. pembelajaran kontekstual adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada
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keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia
kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga peserta
didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi
hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2019).

Dengan kata lain CTL sebagai salah satu model
pembelajaran dapat diterapkan dalam mengimplementasi-
kan kurikulum merdeka pada era 4.0 secara efektif dengan
menekankan Kketerkaitakan antara materi pembelajaran
dengan kehidupan nyata, sehingga peserta didik mampu
menerapkan kompetensi hasil belajar dan
menghubungkannya dengan kehidupan sehari- hari. Peserta
didik mempelajari materi pelajaran yang diberikan oleh
pendidik dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata,
sehingga pseserta didik mempelajari langsung appayang
selama ini ada disekiling mereka dengan baik dan
meyenangkan karna mereka beranggapan apa yang
dipelajari itu nyata bukan hanya khayalan yang membuat
mereka berandai tanpa dapat memahami materi ajar. Siswa
akan bekerja keras untuk mencapai tujuan pembelajaran,
mereka menggunakan pengalaman dan pengetahuan
sebelumnya untuk membangun pengetahuan baru. Dan,
selanjutnya siswa memanfaatkan kembali pemahaman
pengetahuan dan kemampuannya itu dalam berbagai
konteks di luar sekolah.

6.3 Karakteristik -Karakteristik Contextual

Teaching dan learning
Karakteristik Contextual Teaching and Learning
diantaranya yaitu :
1. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks yang autentik,

artinya pembelajaran diarahkan agar siswa memiliki
ketrampilan dalam memecahkan masalah dalam konteks
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nyata atau pembelajaran diupayakan dilaksanakan dalam
lingkungan yang alamiah (learning in real life setting).

2. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  mengerjakan  tugas-tugas yang bermakna
(meaningful learning).

3. Pembelajaran  dilaksanakan @ dengan  memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa melalui proses
mengalami (learning by doing).

4. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok,
berdiskusi, saling mengoreksi (learning in a group).

5. Kebersamaan, kerja sama, saling memahami dengan yang
lain secara mendalam merupakan aspek penting untuk
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan (learning
to know each other deeply).

6. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, dan
mementingkan kerja sama (leaning to ask, to inquiry, to
work together).

7. Pembelajaran  dilaksanakan = dengan cara  yang
menyenangkan (learning as an enjoy activity).

6.4 Komponen-komponen Contextual teaching dan

Learning

6.4.1 Konstruktivisme

Construtivisme (konstruktivisme) merupakan
landasan berpikir (filosofi) pendekatan CTL, yaitu bahwa
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit,
yang hasilnya diperluas melalui konteks. yang terbatas
(sempit). Dalam proses pembelajaran, siswa membangun
sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif
dalam proses belajar mengajar. Penerapan filsofis ini dalam
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pembelajaran yaitu ketika merancang pembelajaran dalam
bentuk siswa bekerja, praktek mengerjakan sesuatu,
berlatih secara fisik, menulis karangan,
mendemonstrasikan, mencipatakan ide dan sebagainya.

6.4.2 Inquiry (Penemuan)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siwa
diharapkan bukan mengingat seperangkat fakta tetapi hasil
dari menemukan sendiri. Penemuan (inquiry) merupakan
suatuteknik atau cara yang digunakan guru untuk mengajar
di depan kelas. Menurut Roestiyah teknik penemuan
memiliki keunggulan sebagai berikut: Dapat membentuk
dan mengembangkan “self-concept” pada diri siswa,
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan
ide-ide lebih baik. Membantu dalam menggunakan ingatan
dan transfer pada situasi proses belajar yang baru.
Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas
inisiatifnya sendiri, bersikap obyektif, jujur, dan terbuka.
Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan merumuskan
hipotesisnya sendiri.

6.4.3 Questioning (Bertanya)

Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran
yang berbasis kontekstual. Dalam pembelajaran produktif,
kegiatan bertanya berguna untuk :

a. Menggali informasi, baik administrasi maupun akademis.

Mengecek pemahaman siswa.

Membangkitkan respon kepada siswa.

Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa.

Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa.

Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang

dikehendaki guru.

g. Untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari
siswa.

"o a0 T
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h. Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa.

6.4.4 Learning Community (Komunitas Belajar)

Konsep learning community menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dengan (kerjasama dengan orang
lain. Metode pembelajaran diperoleh dengan teknik
masyarakat belajar sangat membantu proses pembelajaran
di kelas. Prakteknya dalam pembelajaran terwujud dalam :
Pembentukan kelompok kecil.

Pembentukan kelompok besar.
Mendatangkan ahli kelas.

Bekerja dengan kelas sederajat.

Bekerja kelompok dengan kelas di atasnya.
Bekerja dengan masyarakat.

© o0 o

6.4.5 Modelling (Pemodelan)

Dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau
pengetahuan tertetu, ada model yang bisa ditiru. Model
dapat dirancang dengan melibatkan siswa, model juga dapat
dirancang denganmendatangkan model dari luar.

6.4.6 Reflection (Refleksi)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru
dipelajari atau berpikir kebelakang tentang apa-apa yang
sudah kita lakukan di masa yang lalu. Refleksi merupakan
respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang
baru diterima. Misalnya, ketika pelajaran berakhir, siswa
merenung tentang apa yang baru saja dipelajarinya.

6.4.7 Authentic Asessment (Penilaian Autentik)

Assesement adalah proses pengumpulan berbagai data
yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar
siswa, yang perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan
bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan

90 | Model Pembelajaran di Era Society 5.0



benar. Apabila data yang  dikumpulkan  guru
mengidentifikasikan bahwa siswa mengalami kemacetan,
maka guru segera mengambil tindakan yang tepat agar
siswa terbebas dari kemacetan belajar. Karena gambaran
tentang kemajuan belajar itu diperlukan disepanjang proses
pembelajaran (Safinah Azmir, 2021).

6.5 Kelebihan dan Kekurangan Model
Pembelajaran Contextual Teaching dan

Learning
Adapun kelebihan dan kelemahan model pembelajaran
contextual teaching and learning (CTL) yaitu:

6.5.1 Kelebihan Contextual Teaching and Learning (CTL)

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya
peserta didik dituntut untuk dapat menangkap
hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan
kehidupan nyata.

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu
menumbuhkan penguatan konsep kepada peserta didik
karena model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) menganut aliran kontruktivisme, dimana
seorang peserta didik dituntut untuk menemukan
pengetahuannya sendiri

6.5.2 Kelemahan Cotextual Teaching and Learning (CTL)

1) Guru lebih intensif dalam membimbing karena dalam
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL). Guru tidak lagi berperan sebagai informasi. Tugas
guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang
bekerja bersama untuk menemukan pengetahuan dan
keterampilan yang baru bagi peserta didik. peserta didik
dipandang sebagai individu yang sedang berkembang.
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Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh
tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman yang
dimilikinya. Dengan demikian, peran guru bukanlah
sebagai instruktur atau “penguasa” yang memaksa
kehendak melainkan guru adalah pembimbing peserta
didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap
perkembangannya

2) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menemukan atau menerapkan ide-ide dan
mengajak peserta didik agar dengan menyadari dan
dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka
sendiri untuk belajar.
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BAB 7
DISCOVERY LEARNING

Oleh Dwi Putri Hartiningsari

7.1 Pengertian

Model pembelajaran merupakan rangkaian proses
kegiatan pembelajaran untuk mengimplementasikan rencana
yang disusun oleh guru. Saat ini pembelajaran berpusat pada
aktivitas siswa. Dalam memahami materi yang disampaikan
guru, siswa secara bertahap mampu mengklasifikasi,
menciptakan asumsi, menjabarkan materi yang dipelajari,
menemukan pola, dan menyimpulkan (Wirta, 2021). Discovery
learning menekankan pada pengalaman langsung siswa dan
lebih mengutamakan proses dari pada hasil belajar (Syah,
2017). Selanjutnya, Daryanto dan Karim (2017) menyatakan
bahwa dalam discovery learning, guru melaksanakan model
pembelajaran dengan cara mengatur proses belajar sehingga
siswa mendapatkan pengetahuan yang belum pernah
didapatkan dan belum dijelaskan oleh guru dengan
menemukan materi secara mandiri dengan tahapan tertentu.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
discovery learning dalam merupakan pembelajaran yang
memberikan ruang kepada siswa untuk mendapatkan
pengalaman dalam belajar dengan melakukan tahapan proses
untuk meraih pemahaman dengan mencari pengetahuan,
menemukan pola sampai pada kesimpulan.

Discovery learning pada era society 5.0 menggabungkan
tahapan model pembelajaran tersebut dengan teknologi
sehingga inovasi dalam pengaplikasian model pembelajaran ini
nantinya dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan
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dicapai tanpa mengabaikan peran guru dan siswa dalam
menyelesaikan proses pembelajaran tersebut.

7.2 Tujuan Discovery Learning

Menurut Bell, tujuan dari Discovery Learning adalah

sebagai berikut.

a.

Ketika model pembelajaran ini diterapkan, kesempatan
siswa untuk berpartisipasi aktif dan keterlibatan mereka
dalam mengikuti kegiatan ini meningkat..

Siswa dapat menemukan pola dalam situasi konkret dan
abstrak. Selain itu, siswa belajar untuk memprediksi
informasi dari sumber lain yang diberikan.

Siswa mendapatkan kesempatan menetapkan metodologi
tanya jawab yang jelas dan menerapkan jawaban untuk
memperoleh informasi untuk digunakan dalam proses
menemukan jawaban yang berkaitan dengan materi.

Siswa menemukan cara yang tepat untuk berkolaborasi,
berbagi informasi, mendengarkan, dan menerapkan ide
satu sama lain.

Keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh siswa
melalui penemuan lebih mudah dipahami karena melalui
proses menemukan pola yang sesuai dengan materi.
Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar dapat
dengan mudah ditransfer ke kegiatan baru dan diterapkan
pada situasi belajar yang berbeda (Hosnan, 2014).

7.3 Karakteristik Discovery Learning

Menurut Abidin (2013) dalam (Budiana et al, 2022)

menjabarkan Karakteristik discovery learning sebagai berikut.

1.

2.

Adanya integrasi antara mata pelajaran dan sumber belajar
dengan menekankan pada proses belajar.

Siswa terlibat aktif pada tahapan-tahapan yang dilakukan
dari awal sampai akhir.
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Menghubungkan pembelajaran dengan konteks kehifupan
siswa.

Pembelajaran dalam bentuk kominitas belajar yang
kolaboratif dan kooperatif.

Guru dan siswa terlibat dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya, Hosnan (2014) menjabarkan karakteristik

model pembelajaran ini, yaitu:
1. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk

menciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasi
pengetahuan.

Siswa sebagai pusat pembelajaran.

Pembelajaran dilaksanakan dengan menggabungkan
pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada
sebelumnya.

7.4 Tahapan Discovery Learning

Tahapan Discovery Learning menurut Muslihah (2014)

dalam Budiana et al. (2022) yaitu:

1.

Stimulation (Pemberian rangsangan)

Guru memberikan suatu topik kepada siswa. Dapat juga
siswa mendapatkan permasalahan dari buku teks dan
sumber-sumber lainnya.

Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah)
siswa mempunyai kesempatan untuk mengidentifikasi
masalah. Selanjutnya menentukan rumusan masalah.
Rumusan masalah yang paling menarik dan aktual menjadi
prioritas untuk dipecahkan. Guru memberi arahan pada
siswa untuk mencari jawaban sementara atau hipotesis dari
rumusan masalah yang dirumuskan sebelumnya.

Data collection (pengumpulan data)
Melalui kegiatan pengumpulan data, siswa mendapat
kesempatan untuk membuktikan rumusan masalah tersebut.
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Dengan cara ini siswa mendapatkan banyak informasi yang
relevan dengan cara membaca buku, mengamati obyek,
melakukan wawancara, melakukan uji coba sendiri, dan
kegiatan lainnya.

4. Data Processing (Pengolahan data)
Dalam pengolahan data, siswa mengolah, mengklarifikasi,
mentabulasikan, serta menghitung informasi yang diperoleh
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif maupun
analisis statistik inferensial.

5. Verification (pembuktian)
Data yang telah diolah dan ditafsirkan kemudian memeriksa
hipotesis yang dirumuskan. Langkah ini sebagai pembuktian
bahwa hipotesis tersebut terjawab atau tidak.

6. Generalization (menarik kesimpulan)
Siswa mendapatkan bimbingan dari guru untuk membuat
kesimpulan berdasarkan pembuktian yang dilakukan pada
langkah sebelumnya.

Sejalan dengan pendapat di atas, Hartiningsari (2022)
menjelaskan bahwa kegiatan belajar pada discovery
learning dimulai dengan pemberian stimulasi, sehingga siswa
mampu mengidentifikasi masalah apa yang akan mereka
pecahkan. Kemudian dilanjutkan dengan tahap menemukan
masalah dan membuat rumusan masalah sebagai
acuan untuk menemukan jawaban. Untuk menemukan
jawaban atas masalah tersebut, diperlukan sumber-sumber
yang relevan agar siswa dapat menganalisis dan mengolah
informasi yang diperoleh. Hasil pengumpulan dan
pengolahan data diarahkan kepada siswa sebagai bagian dari
pembuktikan rumusan masalah. Pada tahap akhir pembuktian,
siswa dapat menarik kesimpulan.
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7.5 Aplikasi Teknologi dalam Discovery Learning

Pembelajaran di Era Society 5.0 memanfaatkan
teknologi sebagai solusi untuk lebih meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar. Kolaborasi antara guru, siswa dan
teknologi menjadi komponen penting untuk menciptakan
proses pembelajaran yang lebih bermakna.

Dalam discovery learning, teknologi dapat diaplikasikan
dalam bentuk media pembelajaran dan bahan ajar. Salah satu
penggunaan teknologi dalam discovery learning adalah
penggunaan website. Dengan website, materi pembelajaran
dapat disampaikan dengan mengkreasikan gambar bergerak,
animasi, video, suara, dan kombinasi antara semua elemen
tersebut. Namun, semua tahapan yang dilakukan
dikombinasikan dengan kegiatan diskusi oleh siswa dan guru
untuk mengarahkan setiap tahapan yang dilakukan oleh siswa.
Contoh web dengan tahapan pembelajaran yang sesuai dengan
tahapan discovery learning sebagai berikut.

Tabel. 7.1 Contoh Tahapan Pembelajaran Discovery
Learning dalam Web

Menu/ Kegiatan

Tahapan
Site Guide [Berisi penjelasan bagian-bagian dari web dan
petunjuk penggunaannya. Pada bagian ini juga
membimbing pengguna untuk mengeksplorasi
konten dan fasilitas yang digunakan.
Chapter Materi pembelajaran yang dikerjakan oleh siswal
sesuai tahapan discovery learning. Tahapan|
tersebut yaitu What do you know? (Stimulasi),
What'’s the problem? (Identifikasi masalah), :Let’s
explore’
(Pengumpulan Data dan pengolahan data), Let’s|
conclude’ (Membuat Kesimpulan).
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Tahap 1. What do you know? (Stimulasi)

5
azy @*0O

What do you know.

Dalam tahap ini, untuk menstimulasi siswa, maka|
disiapkan beberapa pilihan gambar dan menjawab
pertanyaan yang ada pada masing-masing gambar
agar siswa dapat memilih dan menyesuaikan
pengetahuan dasar yang mereka punya.

Tahap 2. What's the problem? (Identifikasi
masalah)

Pada tahap ini berisi latihan-latihan soal dan|
perhatikan poin-poin yang ditanyakan. Siswa
harus mencatat hal-hal penting yang ditemukan
kemudian bentuk konsep teoritis dari soal dan
pemecahannya.
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Tahap 3:Let’s explore’

(Pengumpulan Data dan pengolahan data)
tahap ketiga ini siswa diminta untuk
mengeksplorasi lebih dalam konsep yang telah
mereka bentuk. Kemudian membandingkan
dengan teks-teks sejenis untuk lebih memahami
apa tujuan dari teks tersebut, bagaimana urutan
penyusunan teks tersebut dan ciri kebahasaan dari
teks-teks yang dibandingkan. Pada akhirnya hasil
dari tahapan ketiga ini akan lebih mematangkan
konsep yang sedang siswa temukan.

v - a
fendelpimeebiyoenies-sxphne b Q * B»0@

ENGLISH DISCOVERY LEARNING

3of5
Let's Explore

Tahap 4:Let’s prove it’ (Pembuktian)

Pada tahap ini, siswa telah menemukan|
sebuah konsep. Siswa mengecek kembali catatan
yang telah mereka temukan pada tahap
sebelumnya yaitu tujuan, siapa urutan
teks tersebut disusun, isi bagian
awal, tengah dan akhir dari teks apa tenses yang
digunakan dalam teks, bentuk kata kerja yang
dipakai, dan kata-kata hubungyang sering
digunakan.
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Forum

ENGLISH DISCOVERY LEARNING

Let's prove it

Tahap 5:‘Let’s conclude’
(Membuat Kesimpulan).
Tahap ini adalah muara dari tahapan belajar yang
telah dilakukan sebelumnya berupa kesimpulan|
dari konsep yang ditemukan.

v < 8 x
€ 5 C @ hsiedpawsebyonyit o * @B»0@:

\ Let's conclude h

Proprots I =
b

#

Pada menu ini, guru dan siswa dapat berinteraksi.
Siswa yang kesulitan dengan selama proses

pembelajaran dapat menanyakan kepada guru.

Diadaptasi dari Hartiningsari et al., (2019)
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Tahapan discovery learning dapat pula diaplikasikan
untuk pembelajaran listening dimana audio sebagai materi
pembelajaran. Kegiatan dibagi menjadi 3 tahapan inti yang
disatukan dalam satu aplikasi. Pertama, guru memberikan
stimulus dengan menayangkan video pendek yang berkaitan
dengan materi. Kemudian dilanjutkan dengan
memperdengarkan materi listening. Materi tersebut dapat
diulang agar siswa bisa menemukan konsep materi. Dari hasil
catatan selama mendengarkan, siswa berdiskusi dan saling
memberi masukan dengan teman sehingga informasi yang
didapat lebih lengkap. Ketiga, dari catatan tersebut, siswa
menyusun kembali menjadi sebuah teks. Susunan informasi
yang didapat lebih tertruktur sesuai pemahaman siswa.
(Hidayat and Hartiningsari, 2022)

Selain penggunaan website, penerapan teknologi pada
proses pembelajaran juga digunakan pada pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menggabungkan
aplikasi Augmented Reality (AR) dengan tahapan discovery
learning. Pembelajaran diawali dengan guru mengajukan
pertanyaan untuk mendorong peserta didik berpikir dan
mengeksplorasi. Kemudian, guru memberikan kesempatan
untuk melakukan identifikasi permasalahan yang akan
mendorong dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.
Selanjutnya, guru meminta siswa untuk melakukan uji coba
secara mandiri dengan menerapkan penggunaan multimedia
AR dengan bantuan smartphone. Peserta didik melakukan
praktik secara langsung dengan memvisualisasikan jaring-
jaring kubus di kehidupan nyata. Siswa dapat menyentuh dan
menggenggam jaring-jaring kubus secara nyata. Kemudian,
peserta didik mengolah informasi tersebut dengan cara
mencoba dan mendapatkan semua kemungkinan jaring-jaring
kubus. Di akhir kegiatan, siswa dapat menarik kesimpulan
dengan membuka sisi-sisi kubus untuk menemukan jaring-
jaring. (Damayanti and Sulisworo, 2022)
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7.6 Tantangan Penerapan Dicovery Learning pada

Era Society 5.0

Merubah budaya belajar tentunya bukanlah hal yang
mudah, namun perubahan dinamika dalam perkembangan
teknologi untuk mencapai tujuan pembelajaran menjadi realita
yang tidak dapat dihindari.

Menurut Purbo (1996) dalam Darmawan (2014)
menyatakan permasalahan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, guru harus transparan dalam hal, yaitu:

a. alokasi waktu yang digunakan untuk menyelesaikan materi
dan tugas yang diberikan;

b. keterampilan dalam penggunakan teknologi harus dimiliki
oleh siswa;

c. fasilitas dan peralatan penunjang harus tersedia.

Selain itu, guru bukan hanya menjadikan teknologi
sebagai pusat kegiatan siswa, namun guru tetap berperan aktif
dalam pembelajaran dengan cara:

a. memberikan respon dari informasi yang disampaikan
siswa;

mempersiapkan referensi;

membimbing siswa dalam diskusi;

memberikan umpan balik kepada siswa;

mendorong siswa untuk berperan aktif dalam diskusi.

o a0 o
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BAB 8
DIRECT INSTRUCTION

Oleh Jamaludin

8.1 Pendahuluan

Salah satu kunci keberhasilan pembelajaran adalah
penggunaan model pembelajaran. Setiap model pembelajaran
yang akan digunakan tergantung dari pokok bahasan atau
materi yang akan diajarkan, karena tidak semua model dapat
digunakan pada setiap materi. Berdasarkan hal tersebut maka
pendidik dituntut untuk dapat melakukan analisis materi dan
mencocokan dengan model pembelajaran yang akan
digunakan.(Hunaepi et al., n.d.)

Model pembelajaran yang tepat hendaknya sistematis dan
mampu menjawab keberhasilan pencapaian tujuan. Adanya
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran melalui
kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, dan pembentukan
sikap serta secara aktif dan kreatif selama pelaksanaan
pembelajaran. Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator,
mediator, dan motivator dalam kegiatan pembelajaran.(Uno,
2008).

Direct instruction merupakan model pembelajaran yang
banyak dipakai oleh pendidik. Model ini berpusat pada guru,
tetapi tetap harus menjamin terjadinya keterlibatan siswa. Jadi
lingkungannya harus diciptakan yang berorientasi pada tugas-
tugas yang diberikan kepada siswa. Model ini memerlukan
perencanaan dan pelaksanaan yang cukup rinci terutama pada
analisis tugas.
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8.2 Konsep Model Pembelajaran Model Direct

Instruction

Dalam memilih suatu model pembelajaran, perlu
mempertimbangkan beberapa hal yang akan mempengaruhi
keberhasilan diantaranya metode, strategi, pendekatan dan
media yang digunakan dalam pembelajaran di kelas. Sesuatu
dapat dikatakan suatu model pembelajaran jika terdapat
beberapa komponen yakni pendekatan yang digunakan, tujuan
pengajaran yang ingin dicapai, sintak pembelajaran, lingkungan
yang mendukung pembelajaran, pengelolaan kelas, dan alat
evaluasi yang akan digunakan.

Menurut Trianto (2014), model pembelajaran ialah suatu
perencanaan pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk
mencapai tujuan tertentu dalam pembelajaran. Senada dengan
pendapat di atas Joyce, dkk (2009), menyatakan model
pembelajaran adalah sesuatu yang dirancang atau pola yang
dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola secara tatap
muka di dalam kelas atau mengatur tutorial, dan untuk
menentukan materi atau perangkat pembelajaran termasuk
didalamnya buku-buku, film-film, tipe-tipe, program-program
media komputer, dan kurikulum. Setiap model yang akan
digunakan akan mengarahkan kita untuk mencapai berbagai
tujuan.

Terkait dengan model pembelajaran, yang akan dibahas
adalah model direct instruction. Menurut Joyce (2009), direct
instruction merupakan suatu model pembelajaran yang terdiri
dari penjelasan guru mengenai konsep atau keterampilan baru
terhadap siswa. Model ini sangat ditentukan oleh pendidik,
yang berperan penting dalam proses pembelajaran.
Penyebutan ini mengacu pada gaya mengajar di mana pendidik
terlibat aktif dalam memberikan isi pelajaran kepada peserta
didik dan mengajarkannya kepada seluruh peserta didik dalam
kelas.
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Proses belajar mengajar model direct instruction dapat
berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktek dan
kerja kelompok. Dalam menggunakan direct instruction,
seorang guru juga dapat membuat diskusi kelas dan belajar
kooperatif. Seorang guru dapat menggunakan model tersebut
untuk mengajarkan materi atau keterampilan baru, kemudian
diikuti oleh diskusi kelas untuk melatih siswa berpikir tentang
topik tersebut, lalu membagi siswa menjadi kelompok-
kelompok belajar kooperatif untuk menerapkan keterampilan
yang baru diperolehnya dan membangun pemahamannya
sendiri tentang materi pembelajaran.(Hunaepi et al., n.d.)

Model direct instruction adalah program yang paling
efektif untuk mengukur pencapaian keahlian dasar, keahlian
dalam memahami suatu materi dan konsep diri
sendiri.(Hamzah & Uno, 2007)

Menurut Shoimin (2014), pada model pembelajaran
direct instruction terdapat lima fase yang sangat penting.
Langkah-langkah model tersebut disajikan dalam lima tahap
antara lain:

1. Fase menyampaikan tujuan

2. Fase presentasi atau demonstrasi

3. Fase latihan terbimbing

4. Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

5. Fase latihan mandiri

Tahap-tahap pada model pembelajaran direct instruction
disusun berdasarkan tahap pendahuluan yaitu pada fase
orientasi atau menyampaikan tujuan pembelajaran.
Selanjutnya adalah tahap memberikan materi dengan
presentasi atau demonstrasi, dan latihan terbimbing. Sebagai
tahap penutup yaitu mengecek kembali pemahaman siswa dan
memberikan umpan balik serta memberikan latihan mandiri.
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Sintaks model direct instruction

bisa dilihat pada tabel 8.1.

Tabel 8.1 Sintaks Model Direct Instruction (Afiat & Kardi,

2001)
Fase Peran Guru
Fase-1 Guru  menjelaskan  tujuan
Menyampaikan tujuan danjpembelajaran, informasi latar

mempersiapkan siswa

belakang pelajaran, kemudian
mempersiapkan siswa untuk

Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik

belajar
Fase-2 Guru mendemonstrasikan|
Mendemonstrasikan pengetahuan atau
pengetahuan atauketerampilan dengan benar
keterampilan atau menyajikan informasi
tahap demi tahap
Fase-3 Guru  merencanakan  dan
Membimbing latihan memberi bimbingan pelatihan|
awal
Fase-4 Guru melakukan pengecekan

apakah telah berhasil
melakukan tugas dengan baik,
memberi umpan balik

Fase-5

Memberikan kesempatan|
untuk pelatihan lanjutan dan
penerapan

Guru mempersiapkan
kesempatan melakukan
pelatihan lanjutan, dengan
perhatian khusus pada
penerapan kepada situasi lebih
kompleks dan  kehidupan|

sehari-hari
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8.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Direct

Instruction
Model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik,

biasanya memiliki kelebihan dan kekurangan. Tidak terkecuali
model direct instruction ini juga memiliki kelebihan dan
kekurangan.

Adapun kelebihan model direct instruction adalah

(Sudrajat, 2011) :

1.

Dengan model direct instruction, guru mengendalikan isi
materi dan urutan informasi yang diterima oleh siswa
sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang
harus dicapai oleh siswa.

. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar

maupun kecil.

. Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting atau

kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi siswa sehingga
hal-hal tersebut dapat diungkapkan.

Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan
informasi dan pengetahuan faktual yang sangat terstruktur.

. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan

konsep dan keterampilan-keterampilan yang eksplisit
kepada siswa yang berprestasi rendah.

Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasi yang
banyak dalam waktu yang relatif singkat yang dapat diakses
secara setara oleh seluruh siswa.

Memungkinkan guru untuk menyampaikan Kketertarikan
pribadi mengenai mata pelajaran (melalui presentasi yang
antusias) yang dapat merangsang ketertarikan dan dan
antusiasme siswa.

Ceramah merupakan cara yang bermanfaat untuk
menyampaikan informasi kepada siswa yang tidak suka
membaca atau yang tidak memiliki keterampilan dalam
menyusun dan menafsirkan informasi.
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10

11.

12.

13.

14.

15.

. Secara umum, ceramah adalah cara yang paling

memungkinkan untuk menciptakan lingkungan yang tidak
mengancam dan bebas stres bagi siswa. Para siswa yang
pemalu, tidak percaya diri, dan tidak memiliki pengetahuan
yang cukup tidak merasa dipaksa dan berpartisipasi dan
dipermalukan.

. Model pembelajaran direct instruction dapat digunakan

untuk membangun model pembelajaran dalam bidang
studi tertentu. Guru dapat menunjukkan bagaimana suatu
permasalahan dapat didekati, bagaimana informasi
dianalisis, dan bagaimana suatu pengetahuan dihasilkan.
Pengajaran yang eksplisit membekali siswa dengan cara-
cara disipliner dalam memandang dunia dengan
menggunakan alternatif yang menyadarkan siswa akan
keterbatasannya.

Model pembelajaran direct instruction yang menekankan
kegiatan mendengar (misalnya ceramah) dan mengamati
(misalnya demonstrasi) dapat membantu siswa yang cocok
belajar dengan cara-cara ini.

Ceramah dapat bermanfaat untuk menyampaikan
pengetahuan yang tidak tersedia secara langsung bagi
siswa, termasuk contoh-contoh yang relevan dan hasil-
hasil penelitian terkini.

Model pembelajaran direct instruction (terutama
demonstrasi) dapat memberi siswa tantangan untuk
mempertimbangkan kesenjangan yang terdapat di antara
teori (yang seharusnya terjadi) dan observasi (kenyataan
yang mereka lihat).

Demonstrasi memungkinkan siswa untuk berkonsentrasi
pada hasil-hasil dari suatu tugas dan bukan teknik-teknik
dalam menghasilkannya. Hal ini penting terutama jika
siswa tidak memiliki kepercayaan diri atau keterampilan
dalam melakukan tugas tersebut.
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16. Siswa yang tidak dapat mengarahkan diri sendiri dapat
tetap berprestasi apabila model pembelajaran langsung
digunakan secara efektif.

17. Model pembelajaran direct instruction bergantung pada
kemampuan refleksi guru sehingga guru dapat terus
menerus mengevaluasi dan memperbaikinya.

Sementara  menurut  Annisa Chusnul (2020),
menyebutkan bahwa kelebihan model direct instruction
adalah:

1. Guru dapat mengendalikan materi dan informasi dalam
pembelajaran sehingga guru dapat fokus mengenai apa yang
dicapai oleh siswa.

2. Model pembelajaran ini efektif dalam kelas yang besar
ataupun kecil

3. Model pembelajaran ini seperti ceramah dan mungkin model
ini cocok untuk anak yang kurang suka dalam membaca.

4. Dapat mengarahkan siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran untuk tetap berprestasi

Menurut Ahmad, Muhammad Abdul Qadir (2008),
adapun kelemahan dari direct instruction adalah :

1. Dalam model pembelajaran langsung guru sulit mengatasi
perbedaan dalam hal kemampuan, pengetahuan awal,
tingkat pembelajaran dan pemahaman, gaya belajar, atau
ketertarikan siswa. Karena didalam setiap kelas, siswa
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dan cara mereka
menerima pengetahuan juga berbeda. Jadi guru harus bisa
mencari cara agar dapat mengatasi perbedaan setiap siswa.

2. Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk
terlihat secara aktif, sulit bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan interpersonal mereka.

3. Karena guru memainkan peran pusat dalam model ini,
kesuksesan strategi pembelajaran ini bergantung pada
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seorang guru. Artinya, guru harus memiliki kesiapan yang
lebih dalam berhadapan dengan siswa, lebih percaya diri,
dan juga berpengetahuan yang luas pula. Selain itu, gaya
berkomunikasi guru akan mempengaruhi sukses tidaknya
model ini. Jika hal ini tidak dicapai oleh guru, maka
pembelajaran akan terhambat, suasana kelas menjadi tidak
kondusif, serta siswa akan menjadi bosan

Terkait dengan kelemahan model tersebut, Annisa

Chusnul (2020) menyebutkan bahwa kelemahan model direct
instruction adalah :

1.

Guru sulit mengatasi tingkat kemampuan dari siswa dalam
menerima materi tersebut juga sulit mengatasi tingkat
ketertarikan siswa

Siswa sulit untuk mengembangkan diri keterampilannya
karena model ini gurulah yang paling aktif.

. Jika guru tidak siap dengan pembelajaran atau kurang

memahami materi yang akan disampaikan maka
pembelajaran akan terhambat karena guru menjadi pusat
dalam model pembelajaran ini.

Seringkali siswa akan kehilangan fokus dalam model
pembelajaran ini karena semua informasi hanya dari guru
mungkin dari siswa hanya sedikit saja dan bahkan mungkin
tidak ada.

8.4 Implementasi Model Direct Instruction

Keberhasilan penggunaan model pembelajaran direct

instruction telah ditunjukkan dalam penelitian Panjaitan, Dedy
Juliandri (2016), bahwa penerapan metode direct instruction
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bentuk
aljabar. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang diberikan
kepada siswa. Hasil pelaksanaan siklus I dengan menerapkan
metode pembelajaran langsung diperoleh tingkat ketuntasan
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70% sedangkan pelaksanaan siklus II dengan menerapkan
metode pembelajaran langsung diperoleh tingkat ketuntasan
klasikal 87,5 %.

Hasil penelitian Edo Dwi Cahyo (Cahyo, 2019),
menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas
yang dilakukan terhadap siswa Kelas V A MIM Banjarsari pada
pembelajaran IPS dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran direct instruction terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Keberhasilan tersebut diikuti dengan
ketuntasan belajar secara klasikal, hal ini sesuai dengan nilai
hasil belajar siswa yang telah diperoleh siswa pada siklus I
sampai siklus II, dimana nilai rata-rata siklus meningkat dari
nilai siklus I yaitu 78,17 menjadi 85,43 pada siklus II.
Sedangkan ketuntasan belajar meningkat dari 13 siswa
(72,22%) pada siklus I menjadi 16 siswa (88,89%) pada siklus
II. Tidak hanya itu dengan penggunaan model pembelajaran
direct instruction guru juga lebih mudah dalam melaksanakan
proses pembelajaran, karena dengan model pembelajaran
direct instruction, guru mengendalikan isi materi dan urutan
informasi yang harus diterima oleh peserta didik sehingga
dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang harus
dicapai oleh peserta didik.

Senada dengan hasil penelitian di atas penelitian yang
dilakukan oleh Rohani (2015), dari hasil temuan penelitian
tentang hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran
langsung (direct instruction) di kelas I SD Negeri 167644
Tebing Tinggi tahun pelajaran 2013/2014 berdampak positif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa
pada pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat dari kondisi
pra siklus, siklus I dan siklus II. Hal tersebut dapat dilihat dari
peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa pada
prasiklus (69,69%), siklus I (78,78 %), siklus II (90,90 %).
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Meyta Pritandhari (2017), dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa direct instruction adalah salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif
pembelajaran yang dapat membimbing mahasiswa dalam
melakukan kegiatan pembelajarannya. Direct instruction dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Hal ini
dikarenakan mahasiswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran direct instruction dapat belajar secara langsung
sesuai dengan teori dunia nyata. Dengan belajar secara
langsung mahasiswa dapat mengaitkan teori yang sudah
didapat dengan permasalahan yang ada di dunia nyata. Hal ini
akan mendorong mahasiswa untuk berpikir lebih kreatif .
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